S-1 Keperawatan_Hubungan
Dukungan Emosional Teman
Sebaya dengan Resiliensi dan
Keterampilan Pengambilan
Keputusan pada Mahasiswa
Broken Home Akibat
Perceraian di Yogyakarta

by Khusnul Fera Triansyah

Submission date: 07-Nov-2024 12:53PM (UTC+0700)

Submission ID: 2511290068

File name: TURNITIN_AKHIR_Khusnul_Fera_Triansyah.pdf (590.31K)
Word count: 14130

Character count: 85833



HUBUNGAN DUKUNGAN EMOSIONAL TEMAN SEBAYA DENGAN
RESILIENSI DAN KETERAMPILAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN
PADA MAHASISWA (BROKEN HOME AKIBAT PERCERATAN
DI YOGYAKARTA

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Keperawatan
Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyadkarta

Disusun Oleh :
KHUSNUL FERA TRIANSYAH

212201003

PRO@ERAM STUDI KEPERAWATAN
FAKULTAS KESEHATAN
UNIVERSITAS JENDERAL ACHMAD YANI YOGYAKARTA
2024




BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga terdiri dari dua orang atau lebih yang tinggal bersama karena
ikatan dan terdapat hubungan emosional yang kuat, baik yang tidak mempunyai
hubungan darah, pernikahan, atau pengangkatan anak dan tidak ada batasan untuk
menjadi anggota keluarga (Frimﬁm & Bowden, 2010) dalam (Salamung er al.,
2021). Keluarga adalah lingkup terkecil di masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu
dan dikatakan sebagai tempat pertama dalam memberikan pendidikan kepada
anak. Keluarga juga sebagai pilar utama memulai pembentukan karakter atau
moral anak dimasa depan (Khoiroh et al., 2022).

Abdullah Nashih Uswan dalam (Khoiroh et al., 2022) juga menyatakan
ayah dan ibu merupakan pendidik utama, memiliki tanggung jawab yang besar
untuk membesarkan anak dengan landasan kebaikan dan karakter. Tetapi, tidak
semua keluarga dapat menjalankan tanggung jawab dan fungsinya. Karena ketika
dua individu yang memiliki perbedaan prinsip, latar belakang keluarga, budaya
dan lainnya kemudian bersatu dalam ikatan pernikahan sering kali terjadi konflik
hingga pertengkaran dalam rumah tangga bahkan perceraian jika kedua individu
tersebut tidak mampu memecahkan permasalahan yang mereka hadapi. Selain itu,
masalah ekonomi juga menjadi faktor penyebab konflik dalam rumah tangga yang
mereka bangun sehingga menyebabkan perceraian atau ketidakharmonisan dalam
rumah tangga (Khoiroh er al ., 2022).

Broken home merupakan istilah unfuk menggambarkan keluarga yang
tidak utuh dan ketidakharmonisan dalam rumah tangga (Khoiroh et al., 2022).
Broken home dapat diartikan sebagai keretakan di dalam rumah tangga karena
adanya masalah yang mengakibatkan konflik dan pertengkaran hingga perceraian.
Terjadinya perceraian tentunya akan berdampak besar bagi seorang anak (Widiana
& Sukma, 2023). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) kasus broken
home akibat perceraian di Indonesia dari tahun 2020 hingga 2022 terus

meningkat. Kasus perceraian pada tahun 2020 terdapat 291.677 kasus. Tahun




-8

2021 terdapat 447.743 kasus, sedangkan pada tahun 2022 tercatat 516.334 kasus
perceraian di Indonei'g dan dikatakan kasus pada tahun 2022 meningkat 1531%
dari tahun 2021. Perselisihan dan pertengkaran selﬁai penyebab utama
perceraian pada tahun 2022, faktor lainnya dengan alasan ekonomi, meninggalkan
pasangan, kekerasan dalam rumah tangga, dan poligami (BPS, 2023).
Berdasarkan data tersebut peningkatan yang terjadi tentunya sangat berdampak
buruk. Perceraian yang terjadi bukan hanya berdampak pada pasangan dan
keluarga dari kedua belah pihak tetapi juga akan berdampak bagi seorang anak
secara berkelanjutan, terutama di masa remaja (Sari & Ningsih, 2022).

Broken home ialah salah satu masa tersulit yang dialami seorang anak
untuk menjalani kehidupannya. Broken home dapat membuat anak merasa
kehilangan peran keluarga yang penting dalam kehidupannya, stres, depresi,
hingga dia merasakan dirinya sendiri sebagai penyebab perpisahan (Gintulangi, et
al., 2019) dalam (Khoiroh ef al., 2022). Diniyanti (2020) menyatakan dalam
(Khoiroh et al., 2022) adanya beberapa dampak yang ditimbulkan dari broken
home bagi anak: (1) kesedihan yang berkepanjangan, (2) menyalahkan dirinya
sendiri sebagai penyebab perceraian, (3) menjadi lebih posesif, (4) sulit percaya
dengan orang lain, (5) kehilangan kasih sayang, (6) tidak memiliki identitas diri,
(7) trauma menjalin hubungan dengan lawan jenis. Pada anak broken home dapat
terjadi kehilangan makna hidup, tujuan hidup dan pribadi yang tidak resilien
(terpuruk akan keadaan) serta tidak percaya diri sehingga kesulitan untuk
mengidentifikasi masalah atau tantangan yang dihadapi yang berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan yang akan ia jalani di kehidupan sehari-hari
(Annisa & Santosa, 2023). Broken home ini juga membuat anak merasa hidupnya
berbeda dengan anak lainnya karena kondisi keluarga yang berbeda dimana anak
membutuhkan perhatian, dukungan dan tempat untuk berkeluh kesah yang tidak
mercka dapatkan secara penuh dari orang tua, hal tersebut dapat diperoleh dari
dukungan sosial salah satunya teman sebaya (Sari & Ningsih, 2022).

Dukungan teman sebaya merupakan sistem yang memberikan dan
menerima sesuai prinsip seperti menghormati, tanggung jawab dan persetujuan

bersama (Sari & Ningsih, 2022). Salah satu aspek dukungan teman sebaya ialah




dukungan emosional. Dukungan cmﬁional teman sebaya diungkapkan berupa
sikap empati, peduli, dan perhatian sehingga individu merasa dicintai, nyaman
dan diperhatikan ketika menghadapi tantangan dalam hidup (Liyanovitasari &
Setyoningrum, 2023). Dukungan sosial yang diberikan dari orang terdekat yaitu
teman scbaya sangat membantu untuk membentuk pribadi yang resilien
(Rismandanni & Sugiasih, 2019) dan percaya diri yang tinggi sehingga membantu
dalam hal pengambilan keputusan.

American Psychological Association (APA) mengungkapkan bahwa
resiliensi adalah tahap penyesuaian saat menghadapi kesulitan, trauma, peristiwa,
ancaman atau bahkan sumber penting yang dapat mengakibatkan seseorang stres
(Nashori & Saputro, 2021). Sholeha & Pratiwi (2021) meng&kapkan resiliensi
menjadi sangat penting untuk anak broken honte, resiliensi ini dapat membantu
anak untuk membangun hubungan yang baik dengan orang tuanya, tidak
mengganggu perkembangan remaja, mencegah terjadinya stres, dan juga dapat
menjaga kesehatan mental sehingga mampu menghadapi situasi yang sulit.
Berdasarkan hasil penelitian Sari & Ningsih (2022) dengan responden berjumlah
52 remaja broken home, responden yang mempunyai dukungan teman sebaya
sejumlah 25 orang (48,1%) dan reﬁensi sejumlah 31 orang (59,6%), secara
umum responden memiliki resiliensi dan dukungan teman sebaya dengan kategori
tinggi. Sehingga dukungan teman sebaya memiliki hubungan signifikan dengan
resiliensi dengan hasil uji korelasi yaitu nilai signifikasi p=.0.18 (p < .05).
Artinya makin tinggi dukungan teman sebaya maka makin tinggi resiliensi pada
remaja broken home dan sebaliknya. Dalam Penelitian ini juga diperoleh skor
empirik dukungan emosional yang lebih tinggi dari skor hipotetik, yang
menunjuklﬁ bahwa orientasi dukungan emosional responden yang lebih tinggi
dari jenis dukungan yang lain seperti penghargaan, kasih sayang, dan hiburan
yang bisa membuat individu bahagia (Sari & Ningsih, 2022).

Selain itu dukungan teman sebaya yang diterima pada anak broken home
juga dapat membuat dirinya memiliki percaya diri yang tinggi sehingga
membantu dalam hal pengambilan keputusan. Kepercayaan diri adalah kunci

sukses dan bahagia dalam hidup, kepercayaan diri yang baik membantu dalam




pengambilan keputusan, membangun hubungan dan mencapai kesuksesan (Annisa
& Santosa, 2023). Ketidakmampuan anak hroken home dalam mengambil
keputusan akan mengakibatkan dirinya terbawa arus yang pada akhirnya tidak
tercapai pribadi yang utuh atau tidak dapat menggunakan potensi dirinya (Rofiq,
2016). Keputusan yang diambil nantinya akan memengaruhi aktivitas di
kehidupannya maka dari itu diperlukannya ﬁlkungun dari teman sebaya.
Berdasarkan hasil penelitian Massa et al (2020) perilaku sosial anak broken home
di Desa Limbatihu Kecamatan Paguyaman Pantai, menunjukkan perilaku
memisahkan diri dari pergaulan sosial lantaran merasa malu dengan keadaan
Eluarganya yang sudah tidak utuh lagi. Oleh karena itu mereka membutuhkan
dukungan sosial terutama teman sebaya yang berpengaruh pada penyelesaian
pmbfe;hmz'vfng terhadap masalah keluarga yang dihadapi.

Mahasiswa merupakan periode memasuki masa dewasa yang berada pada
rentang usia 18-25 tahun. Periode ini dikategorikan masa remaja akhir menuju
masa dewasa awal (Hulukati & Djibran, 2018), mempunyai tugas-tugas
perkembangan yang harus terpenuhi. Mahasiswa dengan latar hroken honie akibat
perceraian memerlukan dukungan sosial salah satunya dari seorang teman selama
menjalani perkuliahan. Ketika mahasiswa tersebut dapat beradaptasi dengan
kesulitan yang sedang dihadapi dan tidak dapat menanganinya sering mengalami
stres. Berbagai kesulitan dan masalah menunjukkan bahwa mahasiswa harus
memiliki pribadi yang resilien untuk dapat beradaptasi dan mengatasi tantangan
dan pemecahan masalah dalam kehidupan pribadi dan kampus (Fany et al., 2023).

Studi pendahuluan yang dilakukan dari tanggal 25 Februari hingga 2
Maret 2024 pada 10 mahasiswa broken home akibat perceraian di perguruan
tinggi yang berada di Yogyakarta melalui metode wawancara, didapatkan hasil
bahwa dari empat aspek dukungan teman sebaya yaitu emosional, penghargaan,
instrumental dan informasi, 7 mahasiswa mengatakan bahwasanya ke empat
dukungan tersebut sangat mereka butuhkan dari seorang teman namun dukungan
emosional yang sangat dibutuhkan dan selalu ingin mendapatkan di setiap harinya
vang di mana mereka tidak mendapat hal tersebut secara penuh dari orang tua

vang telah berpisah sedangkan, 2 mahasiswa mengatakan dukungan instrumental




vang mereka butuhkan dan 1 mahasiswa mengatakan dukungan penghargaan yang
ia butuhkan. Kemudian dari 7 mahasiswa tersebut mengatakan bahwasanya
dampak dari keluarga broken home yaitu sedih yang dirasakan hingga saat ini,
merasa kurang kasih sayang dari orang tua, dan kehilangan makna hidup, sulit
percaya dengan orang lain, serta trauma menjalin hubungan dengan lawan jenis.
Namun, dukungan emosional yang diberikan dari teman sebaya dapat membantu
mereka untuk bangkit dari kesedihannya, mencari makna dan tujuan hidup, dan
lebih semangat untuk menjalani perkuliahan serta membantu dalam hal
pengambilan keputusan melalui saran yang diberikan ketika mereka merasa tidak
yakin dﬁl kebingungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut membuat peneliti tertarik melakukan
penelitian terkait hubungan dukungan emosional teman secbaya dengan resiliensi
pada mahasiswa broken home di Yogyakarta dan belum adanya penelitian terkait
hubungan dukungan emosional dengan keterampilan pengambilan keputusan pada
mahasiswa broken home akibat perceraian di Yogyakarta, hal itulah yang
membuat peneliti ingin melakukan penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan masalah yaitu “Apakah ada
hubungan dukungan emosional teman sebaya dengan resiliensi dan keterampilan
ﬁngambilan keputusan pada mahasiswa broken home akibat perceraian di

ogyakarta?”,

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Diketahui hubungan dukungan emosional teman sebaya dengan resiliensi dan
keterampilan pengambilan keputusan pada mahasiswa broken home akibat
perceraian.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui gambaran dukungan emosional teman sebaya pada mahasiswa

broken home akibat perceraian di Yogyakarta.




. Diketahui gambaran resiliensi pada mahasiswa broken home akibat

perceraian di Yogyakarta.

Diketahui tabulasi silang karakteristik responden dengan resiliensi pada
mahasiswa broken home akibat perceraian di Yogyakarta.

Diketahui gambaran keterampilan pengambilan keputusan pada
mahasiswa broken home akibat perceraian di Yogyakarta.

Diketahui tabulasi silang karakteristik responden dengan keterampilan
pengambilan keputusan pada mahasiswa broken home akibat perceraian di
Yogyakarta.

Diketahui keeratan hubungan dukungan emosional teman sebaya dengan
resiliensi pada mahné'swa broken home akibat perceraian di Yogyakarta.
Diketahui keeratan hubungan dukungan emosional teman sebaya dengan
kt:lcrampilanﬁcngambilan keputusan pada mahasiswa broken home akibat

perceraian di Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber

ferensi dan membantu dalam hal pengembangan ilmu keperawatan

mengenai hubungan dukungan emosional teman sebaya dengan resiliensi dan

keterampilan pengambilan keputusan pada mahasiswa broken home akibat

perceraian.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Mahasiswa Broken Home Akibat Perceraian

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan pemahaman
kepada mahasiswa broken home akibat perceraian mengenai dukungan
emosional teman sebaya dalam kehidupan yang ia jalani guna membentuk
pribadi yang resilien dan keterampilan pengambilan keputusan.
Bagi Orang Tua dan Temaﬁbaya

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan pandangan dan

pengetahuan kepada orang tua dan teman sebaya tentang anak yang




mengalami broken home akibat perceraian butuh tempat dan lingkungan
yang nyaman dan sehat agar menjadi pribadi yang resilien dan
keterampilan pengambilan keputusan serta dukungan emosional dari
teman sebaya terhadap kejadian masa lalu yang terjadi dalam hidupnya.
c. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran
mengenai dukungan emosional teman sebaya yang baik terhadap
asiswa broken home akibat perceraian.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi referensi mengenai

dukungan emosional teman sebaya dengan resiliensi dan keterampilan

pengambilan keputusan pada mahasiswa broken home akibat perceraian.




BAB IIT
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti,

karena data yang didapatkan berbentuk angka dan selanjutnya dianalisis

menggunakan statistik. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif adalah

penelitian yang melibatkan pnpulasﬁtau sampel tertentu, instrumen digunakan

guna memperoleh data dan data dianalisis secara kuantitatif/statistik dengan

tujuan mcngujalipotcsis yang ditentukan. Desain korelasional dengan pendekatan

crossectional digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan crossectional yaitu

penelitian yang dilakukan sekaligus di waktu yang sama, sehingga tidak

berkelanjutan. Penelitian ini menganalisis hubungan dukungan emosional teman

sebaya dengan resiliensi dan keterampilan keputusan pada mahasiswa broken

home akibat perceraian di Yogyakarta.

L.

. Waktu penelitian

B. Lokasi dan Waktu Kegiatan

Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di perguruan tinggi wilayah Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Penelitian ini dilakukan diawali dengan penyusunan proposal pada bulan
Februari hingga Agustus 2024, pengambilan data dilakukan selama 3 minggu
pada bulan Juni 2024.

C. Populasi dan Sampel

. Populasi

Populasi adalah seluruh objek yang menjadi fokus penelitian.
Menurut Sugivono (2022) populasi adalah wilayah generalisasi meliputi
objek/subjek dengan jumlah dan karakteristik yang ditentukan oleh peneliti

untuk di pelajari sebelum membuat kesimpulan. Populasi yang diteliti adalah




mahasiswa broken home akibat perceraian dengan jenjang pendidikan
Diploma 3 (D-3) dan Strata (S-1) yang berkuliah di perguruan tinggi
Yogyakarta.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi dan karakteristik yang

dimilikinya (Sugiyono, 2022). Penelitian ini, sampel diambil dengan metode
purpose sampling secara non probability sampling, yang didasarkan pada
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022). Kriteria subjek yang pada penelitian
'ﬂi sebagai berikut:
a. Kriteria inklusi

1) Mahasiswa aktif semester II, [V, VI dan VIII yang memiliki latar
belakang broken home akibat perceraian dengan jenjang pendidikan
Diploma 3 (D-3) dan Strata (S-1) yang berkuliah di perguruan tinggi
Yogyakarta.

2) Mahasiswa usia 18-25 tahun.

3) Aktif di media sosial seperti whatsapp, instagram, facebook, telegram,
atau twitter.

4) Mahasiswa yang berkenan menjadi responden tanpa adanya paksaan.

3. Besar Sampel

Perhitungan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus analitis

korelatif (Dahlan, 2013).

2
R { 7a + 7B ]
05In[(1 + /(1 —1)]

Keterangan :

N : Besarnya sampel

Z : Deviat baku alfa, ditetapkan S%:lﬁél (hipotesis satu arah)

Z : Deviat baku beta, ditetapkan 10%=1,28

r : Korelasi minimal yang dianggap bermakna sebesar 0,3 (ditentukan

peneliti)
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Perhitungan sebagai berikut :

- 1,64 + 1,28 2
N = s mia ¥ 030l 3
2,92 z
"= 105m [(1,3)/(0,7)]] +3
L[ 292 :
0,5 In [1,86]
0,31
n = [9,42]2+ 3
n = 887443
n =91,74

na2

Untuk mengantisipasi drop out, peneliti menambahkan 10% dengan mimus

sebagai berikut:

Keterangan :

n' : Besar sampel

n : Besar sampel perhitungan sebelumnya
t : droup out (10%)

Perhitungan sampel :

nt = 92
1 - 10%
nt =102,2

nt =102
Dengan demikian, diperlukan jumlah sampel untuk penelitian ini sejumlah
102 responden atau mahasiswa broken home di perguruan tinggi Yogyakarta.
Dalam penelitian ini diperoleh keseluruhan data responden sejumlah 112,
kemudian 10 responden di exclude diﬁcnakan tidak sesuai kriteria yaitu di
luar dari perguruan tinggi Yogyakarta. Sehingga, total sampel dalam penelitian

ini sejumlah 102 responden.
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D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu hal yang ditentukan peneliti untuk
dipelajari dan diteliti guna memperoleh informggi mengenai hal tersebut,
kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Variabel dalam penelitian ini
yaitu:
1. Variabel bebas (independen)

Variabel bebas adw variabel yang memengaruhi atau mengakibatkan
perubahan atau adanya variabel terikat (Sugiyono, 2022). Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu dukungan emosional teman sebaya.

2. Variabel terikat (dependen)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
penyebab munculnya variabel bebas (Sugiyono, 2022). Variabel terikat dalam

penelitian ini yaitu resiliensi dan keterampilan pengambilan keputusan.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional mengacu pada ketentuan atau proses pengukuran
variabel yang ingin diteliti. Dicantumkannya definisi operasional guna
memudahkan dan menjaga kestabilan pengumpulan data, serta untuk menghindari
interpretasi yﬁlg berbeda dan untuk membatasi cakupan variabel yang diteliti
(Ulfa, 2021). Definisi operasional dapat dilihat pada tabel 3.1.
Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi operasional Alat ukur il;::: Hasil ukur
Dukungan Bantuan yang Kuesioner Ordinal Nilai minimal
emosional didapatkan mahasiswa  dukungan =12
teman sebaya  broken home (orang tua  emosional Nilai maksimal

bercerai) dari teman teman sebaya =48
sebay@lyang berupa (Nisak, 2017)

sikap empati, Hasil akhir
kepedulian, dan kategori:
perhatian sehingga 1. Tinggi
merasa dicintai, =X=>136
nyaman dan

diperhatikan ketika 2. Sedang
menghadapi =24<X <36
permasalahan. 3. Rendah

=X<24
(Nisak.2017)




Variabel Definisi operasional Alat ukur il;::: Hasil ukur
Resiliensi Resiliensi adalah Kuesioner Ordinal  Nilai Minimal
kemampuan yang Connor =10
dimiliki oleh Davidson Nilai maksimal
mahasiswa broken Resillience =40
home (orang tua Scale (CD-
bercerai) dalam RISC) Hasil akhir
menghadapi kesulitan,  (Fatmawati, kategori:
trauma, kejadian, 2018) a. Sangat tinggi
ancaman atau bahkan =X>34
sumber-sumber penting b. Tinggi
yang dapat =32<X<34
mengakibatkan c. Sedang
seseorang stres. =30<X <32
d. Rendah
=28<X <30
e. Sangat
rendah
=X<28
(Fatmawati,
2018)
Keterampilan  Keterampilan yang Kuesioner Ordinal  Nilai minimal
pengambilan  dimiliki oleh Assesment of =30
keputusan mahasiswa broken career Nilai maksimal
home (orang tua decision =120
bercerai) memilih making
alternatif solusi (ACDM) Hasil akhir

memecahkan suatu
permasalahan di
kehidupan sehari-hari.

(Taji, 2015)

kafgori:

1. Tinggi
=X=90

2. Sedang
=60<X <90
3. Rendah
=X <60

F. Alat dan Metode Pengumpulan Data
1. Alaéan Instrumen Pengumpulan data

a. Karakteristik Responden

Data karakteristik responden meliputi nama, jenis kelamin, dan usia,

tingkat semester, jenjang pendidikan, dan rentang waktu sejak orang tua

cerai, serta setelah perceraian tinggal bersama salah satu orang tua atau

keluarga yang lain.
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b. Dukungan Emosional Teman Sebaya

Alat ukur kuesioner duamgan emosional teman sebaya bersumber
pada indikator yang disusun oleh Sarafino dan Smith terdiri dari empathy,
caring, concern, positive regard, dan encouragement toward the person
scjumlah 12 pertanyaan favourable. Instrumen ini dikembangkan oleh
Santrock (2005) dan Nurul Hikmah (2012) lalu dimodifikasi oleh Nisak
(2017). Pertanwn-perranyaan dalam kuesioner tersebut memiliki empat
skala jawaban E\itu tidak pernah, kadang-kadang, sering, dan selalu yang
diberikan skor berturut-turut 1, 2, 3, dan 4. Dengan nilai minimal 12 dan
nilai makgimal 48. Metode yang digunakan yaitu skala likert.

Tabel 3. 2 Blue Print Dukungan Emosional Teman Sebaya

Indikator Favourable Jumlah
Empathy 1.8 2
Caring 3.11 2
Concern 29 2
Positive regard 12 1
Encouragement toward the 456,710 5
person

Jumlah 12

c. Resiliensi

Alat ukur kuesioner resiliensi merupakan adaptasi Campbell-Sills &
Stein (2007) merujuk pada Connor Davidson Resillience Scale (CD-RISC)
(Fatmawati, 2018). Item pertanyaan berjumlah 10 pertanyaan yang terdiri
dari pernyataan favourable. Pertﬁaan-pertanyaan tersebut memiliki
empat skala jawaban yaitu sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai dan
sangat sesuai yang diberikan skor berturut-turut 1, 2, 3 dan 4. Metode yang
digunakan yaitu skala likert.

Tabel 3. 3 Blue Print Resiliensi

_m]ikator Favourable Jumlah
Hardiness 1,23457.8.9.10 9
Persistence 6 1
Jumlah 10

d. Keteampilan Pengambilan Keputusan
Alat ukur pengambilan keputusan menggunakan assesment of career

decision making (ACDM) yaitu rasional, intuitif dan dependen yang
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dikembangkan oleh Harren (Taji, 2015). Item pertanyaan berjumlah 30
meliputi pernyataan fawmmhfe@n unfavourable. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut memiliki empat skala jawaban yaitu sangat tidak sesuai, tidak
sesuai, sesuEim sangat sesual yang diberikan skor pada pernyataan
Javourable berturut-turut @ 2, 3 dan 4, sedangkan pernyataan
unfavourable berturut-turut 4, 3, 2 dan 1. Metode yang digunakan yaitu
skala likert.

Tabel 3. 4 Blue Print Pengambilan Keputusan

Indikator Favourable Unfavourable Jumla[l
. 14,7,10,13,16,1922,

Rasional 2528 10

Intuitif 5.8,1723,26,290 2.11.14.20 10

Dependen 3,6,9,12,15,18.21.24 27,30 10

Jumlah 24 6 30

Kategori skor dukungan emosional teman sebaya dan keterampilan
pengambilan keputusan diklasifikasikan tiga kategori meliputi rendah,
sedang dan tinggi. Hasil analisis deskriptif, yang melibatkan perhitungan
mean teoritis (1) dan standar deviasi (o) digunakan untuk menghasilkan
skor pada variabel. Selanjutnya, data diklasifikasikan menurut tingkat
kategori.

Tabel 3. 5 Kategori Skor Dukungan Emosional Teman Sebaya
dan Pengambilan Keputusan

Pedoman Kategori
X>u+l.0) Tinggi
(p-lo)y=X<u-+l.og Sedang
X<(u-l.g) Rendah
Sumber: Azwar (2010)
2. Metode Pengumpulan Data
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden

yang digunakan oleh peneliti. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data
dalam peﬁitian ini. Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang berisi
berbagai pertanyaan atau pernyataan yang wrikan kepada responden untuk
diisi (Sugiyono, 2022). Kuesioner dikirim secara online dengan google form

melalui media sosial untuk diisi oleh mahasiswa aktif dengan latar belakang
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broken home akibat perceraian semester I, [V, VI dan VIII yang berkuliah di

perguruan tinggi Yogyakarta.

Peneliti berkoordinasi dengan teman-teman di berbagai universitas

dengan bantuan relasi dan media sosial untuk menyebarkan informasi terkait

penelitian melalui whatsapp, instagram, facebook, telegram dan twitter berupa

poster dan bm“!cm‘r, karena pengambilan data dilakukan secara online.

Untuk mengisi informed consent dan kuesioner membutuhkan waktu sekitar

15 menit dan peneliti menetapkan batas waktu pengisian selama 3 minggu.

Setelah data terkumpul peneliti merekap data dan analisis data.

G. Validitas dan Reliabilitas

Validitas

d.

Kuesioner Dukungan Emosional Teman Sebaya

Peneliti menggunakan kuaioner dukungan emosional teman sebaya
yang telah diuji validitas oleh Nisak (2017) pada 20 Mei 2017 di SMA
Plus Darul Hikmah Jember dengan jumlah 25 responden. Validitas diuji
melalui pengisiannkuesioner pada anak usia sekolah menengah ke
atas/remaja akhir. Uji validitas kuesioner menggunakan Pearson Prodict
Moment (r) dengan hasil yang didapatkan bahwa ldari 13 item pertanyaan
tidak valid, sehingga 12 item pertanyaan valid. Nilai r hitung = 0.399-
0,752 dengan r tabel = 0,396 yang menunjukkan bahwa nilai ini valid
karena r hitung > r tabel.
Kuesioner Tingkat Resiliensi

Peneliti menggunakan kuesioner Connor Davidson Resillience
Scale (CD-RISC) yang telah diuji validitas oleh Fatmawati (2018),
didapatkan hasil bahwa semua item pertanyaan pada kuesioner valid
dengan nilai koefisien korelasi untuk item yaitu antara 0,412 hingga 0,656
yaitu lebih dari 0.3.
Kuesioner Keterampilan Pengambilan Keputusan

Peneliti menggunakan kuesioner Assesment of Career Decision
Making (ACDM) yang telah dilakukan uji validitas oleh Taji (2015)
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sebanyak 30 pertanyaan dengan masing-masing indikator 10 pertanyaan.
Masing-masing indikator di uji, apakah pertanyaan mempunyai sifat satu
faktor, yang berarti bahwa hanya menilai item pada masing-masing
indikator saja. Analisis CFA digunakan untuk hasil uji awal dengan model
satu faktor yang menunjukkan bahwa model tidak sesuai. Namun, sesudah
mengubah model kekeliruan  pengukuran di  beberapa perluwun
dibebaskan untuk berhubungan satu sama lain, model menjadi sesuai dapat
dilihat pada tabel 3 6.

Tabel 3. 6 Hasil Analisis Indikator Keterampilan
Pengambilan Keputusan

Indikator Hasil Analisis Awal Hasil Akhir
E)(Tidak Sesuai) (Sesuai)
Rasional Chi-Square=11554 Chi-Square=36,89
daf=35 df=29
P-value=0.00000 P-value=0,14902
E)RMSEA=0,099 ERMSEA=0,034
Intuitif Chi-Square=153.89 Chi-Square=36,25
df=35 df=26
P-value=0,00000 P-value=0,08712
RMSEA=0,12 ERMSEA=0.041
Dependen Chi-Square=150.90 Chi-Square=37.64
df=35 df=26
P-value=0.,00000 P-value=0,06535
RMSEA=0.118 ] RMSEA=0044

Selanjutnya, melakukan analisis faktor konfirmatorik menunjukkan
bahwa model satu faktor bisa diterima pada semua indikator dengan nilai
Chi-Square dan P-value > 0,05. Kemudian, menguji adakah pertanyaan
yang di drop atau tidak. Koefisien muatan faktor pertanyaan diuji dengan
hipotesis nihil. Nilai t dihitung untuk masing-masing koefisien muatan
faktor apabila hasilnya menunjukkan nilai t > 1,96 maka dinyatakan
signifikan dan sebaliknya. Apabila tidak signifikan item akan di drop dan
tidak dimasukkan d analisis selanjutnya. Hasil koefisien dan hasil

item tidak signifikan dapat dilihat pada tabel 3.7.
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Tabel 3. 7 Hasil Koefisien dan Hasil Item Tidak Signifikan

Indikator Hasil Koefisien Hasil Item Tidak
Signiffkan
Rasional Hasil koefisien menunjukkan  Muatan faktor nomor 4 tidak
bahwa tidak ada pertanyaan signifikan karena nilai
bermuatan negatif t< 1,96
Intuitif Hasil koefisien menunjukkan  Muatan faktor pada nomor 2,
bahwa ada pertanyaan 5.11, 14,20, dan 29, tidak
bermuat} negatif pada nomor signifikan karena nilai
2,5,11,20,dan 29 t<1.96
Dependen Hasil koefisien menunjukkan Muatan faktor pada nomor
bahwa ada faktor pertanyaan 27 dan 30, tidak signifikan
bermuatan negatif pada nomor karena nilai t < 1,96
27 dan 30

2. Rel'abilitas

d.

Kuesioner Dukungan Emosional Teman Sebaya
Pertanyaan valid pada kuesioner dukungan emosional teman sebaya
diuji dengan menggunakan rumus Alpa Cronbach oleh Nisak (2017),
oman pengambilan keputusan adalah bahwa kuesioner dinyatakan
liabel apabila nilai Alpha Cronbach > 1 tabel. Hasil uji reliabilitas yaitu
nilai r alpha (0,837 > 0,396), menyatakan bahwa kuesioner reliabel.
Sehingga dapat digunakan dalam penelitian.
Kuesioner Tingkat Resiliensi
Pertanyaan pada kuesioner Connor Davidson Resillience Scale
(CD-RISC) telah diuji validitas dan reliabilitas oleh E:tmawati (2018). Uji
reliabilitas pada pertanyaan yang telah wvalid menggunakan Alpha
Cronbach dengan nilai r alpha sebesar 0.747, menyatakan kuesioner
resiliensi ~ dikategorikan cukup. Schingga dapat digunakan dalam
penelitian.
Kuesioner Keterampilan Pengambilan Keputusan
Pertanyaan kuesioner keterampilan pengambilan keputusan
menggunakan kuesioner Assesment of Career Decision Making (ACDM)
telah dilakukan uji reliabilitas dijelaskan oleh Taji (2015). Kuesioner
pengambilan keputuw dengan hasil reliabilitas di antara 0,76 sampai
0.,85. Sehingga dapat digunakan dalam penelitian.
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H. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan Data

Sesudah data dari kuesioner terkumpul., selanjutnya menggunakan

tuan komputer untuk pengolahan data. Dalam penelitian, tahapan

pengolahan data sebagai berikut:

a. Editing

Editing merupakan tahap memeriksa dan memverifikasi data yang

di

re

dapatkan dengan mengecek ulang dan mengoreksi data yang diisi oleh

sponden.

Coding

Coding adalah tahap mengelompokkan jawaban responden dalam bentuk

angka atau bilangan dengan memberikan tanda ataupunﬁoclc pada tiap

jawaban dengan tujuan memudahkan ketika menganalisis data. Kode yang

diberikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

9)

Jenis ﬁlamin: laki-laki= 1, perempuan= 2

Usia: 18-21 tahun= 1, 22-25 tahun=2

Tingkat semester: semester [I=1, semester [V= 2, semester VI= 3,
semester VIII=4

Jenjang pendidikan: mahasiswa Diploma 3 (D-3)= 1, mahasiswa Strata
(S-1)=2

Rentang wakiu sejak orang tua cerai: kurang dari 5 tahun= 1, lebih dari
5 tahun=2

Tinggal setelah orang tua cerai: Ayah= 1, Ibu= 2, keluarga yang lain=
3

Dukungan emosional teman sebaya: endah: 1, sedang= 2, tinggi= 3
Resiliensi: sangat rendah= 1, rendah= 2, sedang= 3, tinggi= 4, sangat
tinggi= 5

Keterampilan pengambilan keputusan: rendah= 1, sedang = 2, tinggi=

3
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Data Entry

Data Entry merupakan menginput data yang telah terkumpul dengan kode
sebagai angka. Kemudian di input ke dalam program komputer. Penelitian
ini menggunakan data penelitian dari program statistik terkomputerisasi
(SPSS versi 26).

Tabulating

Tabulating dilakukan apabila data telah diberikan kode kemudian dibuat
tabel sesuai dengan ketentuan peneliti.

Cleanning

Pada tahap ini, seluruh data dilakukan pengecekan ulang guna
mengidentifikasi jika terdapat kesalahan kode. ketidaklengkapan, dan

lainnya. Selanjutnya dilakukan perbaikan yang disebut dengan cleaning.

2. Analisis data

Data yang didapatkan dan telah diolah di input ke dalam program

komputer SPSS dengan tujuan membuat hasil penelitian lebih bermakna.

Selanjutnya, hasil ditampilkan dengabfm'mat tabel dan di gabungkan ke

dalam laporan hasil penelitian. Analisa data yang digunakan yaitu:

a.

Analisis univariat

Analisis univariat dilakukan terhadap semua variabel yang ditemukan
dalam hasil pcnclilian.&bcl distribusi frekuensi dibuat menggunakan data
yang didapatkan dari hasil penelitian. Karakteristik responden meliputi
nama, jenis kelamin, usia dan tingkat semester digunakan untuk analisis
univariat.

Sebagaimana diungkapkan oleh Notoatmodjo (2018), rumus sebagai
berikut:

F
P =—x100%
N
Keterangan :

P : Persentase
F : Frekuensi

N : Besar sampel
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b. Analisis bivariat

Analisis bivariat yaitu analisis lanjutan ketika akan menganalisis
hubungan (korelasional) atau membandingkan dua variabel penelitian atau
lebih. Uji sraﬁik yang digunakan tergantung dari data penelitian.
Pemilihan uji statistik yang tidak tepat akan menycbabkan interpretasi
yang ]ﬁru dan hasil tidak dapat digeneralisasi (Izza, 2023). Variabel
dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal dan ordinal, maka uji
statistik yang digunakan yaitu Somers’d. Rumus sebagai berikut:

Ns —Nd
Somers’'d =
Ns=Nd=Ty
Keterangan :
Ns = Concordant (P)
Nd = Discordant (Q)
Ty = Jumlﬂ rangking bawah pasangan kolom
Tabel 3. 8 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0,200,399 Rendah
0.40- 0,599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0,80 — 1000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2022)

I. Etika Penelitian

Penelitian ini telah mendapatkan surat persetujuan etik penelitian dari

Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal
échmad Yani Yogyakarta dengan nomor surat Skep/224/VI/KEP/2024. Terdapat

tiga prinsip etik penelitian kesehatan dengan melibatkan manusia sebagai subjek

Peﬁ

1.

litian (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021) yaitu:
Menghormati harkat dan martabat manusia (respect for persons)

Prinsip ini scbagai penghormatan mengenai harkat dan martabat
manusia karena setiap manusia mempunyai kebebasan untuk bertindak dan
bertanggung jawab dengan keputusan yang diambil. Tujuan utama prinsip ini

yaitu menghormati otonomi manusia, yang memiliki syarat bahwa individu
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tersebut bisa mengerti pilihannya sendiri dalam membuat keputusan. Selain itu,
dapat melindungi individu yang otonominya terganggu, mensyaratkan bahwa
individu yang memiliki ketergantungan atau rentan wajib difasilitasi
perlindungan dari kerugian atau kelalaian (harm and abuse). Responden juga
dapat mengundurkan diri sebagai responden dalam penelitian, ketika responden
berkenan berpartisipasi dalam penelitian maka akan mengisi informed consent
yang dibuktikan pada pengisian google form.

Berbuat baik (beneficence) dan tidak merugikan (non-maleficence)

Prinsip ini berhubungan dengan kewajiban menolong orang lain dengan
mempertimbangkan manfaat yang optimal dan kerugian yang sedikit. Subjek
manusia dilibatkan bertujuan untuk terwujudnya tujuan dari penelitian
keschatan yang tepat ﬁr dapat diimplementasikan kepada manusia.

Beberapa persyaratan prinsip etik berbuat baik yaitu:

a. Risiko penelitian sesuai dengan manfaat yang direncanakan

b. Desain penelitian sesuai ketentuan ilmiah

c. Peneliti dapat melakukan penelitian dan melindungi keselamatan subjek

d. Prinsip tidak merugikan, menolak semua perbuatan yang sengaja
merugikan subjek

Prinsip tidak merugikan yaitu apabila tidak bisa berbuat sesuatu yang
bermanfaat, alangkah baiknya tidak merugikan orang lain. Tujuannya agar
subjek tidak digunakan sebagai wadah yang melindunginya dari perbuatan
penyelewengan.

Keadilan (justice)

Prinsip ini berpedoman pada kewajiban etik untuk bersikap kepada setiap
individu dengan cara yang tepat dan sesuai untuk mendapatkan haknya,
terutama berkaitan dengan keadilan yang menyeluruh mengenai beban dan
keuntungan yang didapatkan subjek. Hal ini dilakukan dengan
memperhitungkan faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, pendapatan, budaya
dan suku. Distribusi beban dan keuntungan yang berbeda hanya bisa dilakukan
jika dilandaskan pada perbedaan moral yang signifikan antara individu yang

berpartisipasi dalam penelitian.




J. Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap persiapan penelitian

a.

d.

Peneliti menetapkan suatu fenomena untuk dijadikan topik penelitian,
mengumpulkan data dari artikel atau jurnal yang mendukung penelitian,
dan menggunakannya scbagai sumber referensi saat penulisan proposal
penelitian.

Melakukan bimbingan mengenai judul penelitian kepada dosen
pembimbing.

Setelah judul disetujui, selanjutnya melakukan bimbingan berkaitan topik
&qn menyusun proposal.

Mengurus surat studi pendahuluan ke Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta
dan melakukan studi pendahuluan pada mahasiswa broken home akibat
perceraian di perguruan tinggi Yogyakarta.

Melakukan penyusunan proposal penelitian dan bimbingan serta revisi dari
dosen pembimbing.

Mempersiapkan instrumen pengumpulan data meliputi kuesioner yang
telah teruji validitas dan reliabilitas yaitu kuesioner dukungan emosional
teman wb:ﬁ'}, resiliensi dan keterampilan pengambilan keputusan.

Mengikuti ujian seminar proposal penelitian.

. Memperbaiki proposal penelitian sesuai masukan dari pembimbing dan

penguji saat presentasi proposal.

Peneliti mempersiapkan link google form yang memuat perkenalan diri
peneliti, memberitahu maksud dan tujuan penelitian, informed consent
serta kuesioner. Jika responden bersedia berpartisipasi dalam penelitian
maka wajib mengisi pada bagian lembar informed consent sebagai bukti
persetujuan. Selanjutnya terdapat penjelasan tata cara pengisian kuesioner.
Link google form tersebut terdapat enam halaman di dalamnya yaitu
halaman pertama adalah memuat perkenalan diri peneliti, memberitahu
maksud dan tujuan dan lembar informed consent, halaman ke-2 mengenai
identitas responden, halaman ke-3 mengenai kuesioner dukungan

emosional teman sebaya, halaman ke-4 mengenai kuesioner resiliensi,
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halaman ke-5 mengenai kuesioner keterampilan pengambilan keputusan,
halaman ke-6 mengenai nomor telepon yang aktif untuk memperoleh e-
wallet kepada responden terpilih sebagai hadiah dari peneliti atas
partisipasinya dalam penelitian. Kemudian memastikan pertanyaan dengan
pengaturan wajib diisi.

Konsultasi kuesioner penelitian dengan bentuk google form kepada dosen

Mengajukan surat etik penelitian kepada Komite Etik Universitas Jenderal

pembimbing

Achmad Yani Yogyakarta.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

d.

c.

Pengambilan data dilakukan pada mahasiswa dengan latar belakang
keluarga broken home akibat perceraian yang berkuliah di perguruan
tinggl Yogyakarta.

Peneliti berkoordinasi dengan teman-teman di berbagai universitas dengan
bantuan relasi dan media sosial untuk menyebarkan informasi terkait
penelitian melalui whatsapp, instagram, dan facebook, telegram serta
twitter berupa poster dan broadcast, karena pengambilan data dilakukan
secara ﬁfs’ne.

Dalam pengisian informed consent dan kuesioner diperlukan waktu sekitar
15 menit. Pengisian kuesioner dibatasi oleh peneliti sekitar 3 minggu.
Peneliti mengecek data dan jumlah responden yang telah mengisi
kuesioner.

Setelah data terkumpul, peneliti merekap dan menganalisisnya.

3. Tahap Akhir

a.

Data yang terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan data, dan diuji

statistik menggunakan Statistical Program for Social Science versi 26

(SPSS).

. Melanjutkan penyusunan laporan akhir mengenai hasil dan pembahasan,

serta kesimpulan dan saran.
Melakukan bimbingan dan merevisi atas masukan yang diberikan oleh

dosen pembimbing untuk persiapan ujian hasil.
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. Mengurus surat untuk melakukan ujian hasil.

Melaksanakan seminar ujian hasil.

Memperbaiki laporan hasil penelitian atas saran dan masukan dari dosen
penguji dan dosen pembimbing.

. Mengajukan dan mengumpulkan laporan hasil peneclitian kepada dosen

pembimbing dan penguji.




©
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di Pulau Jawa berbatasan
dengan Provinsi Jawa Tengah dan Samudera Hindia dengan luas 3.133,15 Km.
Yogyakarta terdiri dari 4 kabupaten dan | kota, yaitu Kota Yogyakarta,
Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulonprogo, dan
Kabupaten Gunungkidul (BPS DIY, 2024).
Yogyakarta dikenal dengan julukan sebagai kota wisata, kota budaya
dan kota pelajar. Pemberian sebutan tersebut tentu tidak semerta-merta,
terlebih julukan sebagai kota pelajar sudah ada sejak zaman dahulu karena
berbagai alasan di antaranya, pendidikan sudah ada pada abad 1-1500 Masehi
dalam bentuk “Tunggak Semi” yang disebut dengan pendidikan paling tua
menurut Sugiyanto (2004), banyak sekolah yang didirikan pada zaman
belanda dan masih ada hingga saat ini yaitu SMA Negeri 5 Yogyakarta,
Keraton Yogyakarta membuat iklim akademis yang berbeda dengan kota
lainnya serta banya%a perguruan tinggi yang berdiri di Yogyakarta (Ayu,
2022). Berdasarkan Lembaga layanan pendidikan tinggi (LLDIKTI) Wilayah
V tahun 2024 terdapat 100 perguruan tinggi dengan 783 program studi yang
berada di 5 kabupaten dan kota serta jumlah mahasiswa aktif pada tahun 2022
mencapai 401.863 mahasiswa baik itu perguruan tinggi negeri maupun swasta
(BPS DIY, 2024). Dengan demikian, hal inilah yang menjadikan Yogyakarta
sebagai provinsi dengan pilihan perguruan tinggi dan program studi yang
tersedia bagi para pelajar yang akan melanjutkan ke bangku perkuliahan dan
memiliki banyak ragam ilmu seperti ilmu murni, ilmu terapan dan ilmu antar

bidang (Ayu, 2022).

Pada tahun 2023 kasus perceraian didogyakarta sejumlah 5.439
dengan berbagai faktor penyebab di antaranya perselisihan dan pertengkaran

secara terus menerus, masalah ekonomi, dan meninggalkan salah satu pihak,
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kekerasan dalam rumah tangga dan faktor lainnya (BPS DIY, 2024). Sehingga
anak merasakan dampak dari perceraian orang tua. Selain itu, Yogyaa‘ta
sebagai tempat tujuan banyaknya pelajar yang melanjutkan pendidikan yang
berasal dari berbagai provinsi dengan latar belakang yang berbeda-beda
dimulai dari suku, bahasa, dan agama, serta latar belakang keluarga. Dalam
menjalani pendidikan lanjut di universitas tentu tidak terlepas dari hubungan
sosial salah satunya dengan teman dari berbagai wilayah yang harus menerima
perbedaan satu sama lain.

Pada saat ini, mahasiswa sering melakukan silaturahmi dengan
kegiatan yang menarik dan menyenangkan seperti dengan nongkrong atau
berkumpul, dimana nongkrong menjadi kegiatan yang fleksibel dan telah
banyak tempat umum yang memfasilitasi kegiatan tersebut. Kegiatan
nongkrong sering dilakukan dengan teman sekelompok atau kelompok
pertemanan tertentu dan diisi dengan mengobrol. bersenda-gurau, dan hal-hal
lainnya. Bahkan kegiatan nongkrong juga menjadi tempat individu untuk
bercerita, berbagi pengalaman, diskusi, mencari informasi baru, hal tersebut
berhubungan dengan pengalaman orang lain. Cafe merupakan salah satu
tempat nongkrong yang dapat memenuhi setiap keinginan mahasiswa
iGeneration dengan konsep one stop shop, dengan hal ini mahasiswa dapat
dengan mudah melakukan hal yang diinginkan, dapat melakukan komunikasi
dengan santai dan bersahabat didukung dengan fasilitas yang nyaman, seperti
pilihan makanan dan minuman yang dapat dipesan serta adanya musik yang
dapat memberikan kesan akrab. Selain itu, desain ruangan cafe yang kekinian
dan beragam dapat mengatasi kecenderungan mahasiswa yang biasanya

mudah bosan (Marbawani & Hendrastomo, 2021).

Analisis Univariat
Analisis univariat dalam penelitian ini disajikan melalui tabel distribusi
trekuensi. Responden penelitian ini adalah mahasiswa broken home akibat

perceraian jenjang Diploma 3 (D-3) dan Strata (S-1) yang berkuliah di
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perguruan tinggi Yogyakarta yang berjumlah 102 mahasiswa yang tersebar di

22 Perguruan Tinggi.
a. Karakter'&ik Responden

Gambaran mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis

kelamin, usia, dan status mahasiswa, tingkat semester, rentang waktu sejak

ang tua cerai, dan tinggal serumah dengan siapa setelah orang tua cerai

pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Mahasiswa Broken Home Akibat

Perceraian di Yogyakarta (N=102)

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 24 235

Perempuan 79 76.5
£ Total 102 100
Usia

Remaja Akhir (18-21 Tahun) 54 529

Dewasa Awal (22-25 Tahun) 48 47.1

Total 102 100
Status Mahasiswa

Diploma 3 (D-3) 3 29

Strata (S-1) 99 97.1

Total 102 100
Tingkat Semester

Semester 2 10 99

Semester 4 19 18.6

Semester 6 23 22,5

Semester 8 50 49

Total 102 100
Rentang Waktu Sejak Orang Tua Cerai

Kurang Dari 5 Tahun 12 11.8

Lebih Dari 5 Tahun 90 88.2

Total 102 100
Tinggal Setelah Orang Tua Cerai

Ayah 11 10.8

Ibu 62 60.8

Keluarga Yang Lain 29

Total 102 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.1 menunjukkan karakteristik responden dengan jumlah

terbanyak me%ut jenis kelamin yaitu perempuan sejumlah 79 mahasiswa

(76,5%), usia remaja akhir yang berada pada usia 18-21 tahun sejumlah 54

mahasiswa (52,9%), dan jenjang pendidikan strata (S-1) sejumlah 99
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mahasiswa (97,1%), tingkat semester 8 sejumlah 50 mahasiswa (49%),
rentang waktu sejak terjadinya perceraian orang tua yaitu lebih dari §
tahun sejumlah 90 mahasiswa (88,2%), dan responden memilih tinggal
bersama&u setelah perceraian sejumlah 62 mahasiswa (60.,8%).
Sebaran Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi

Gambaran mengenai sebaran responden berdasarkan perguruan
tinggi di Yogyakarta pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Sebaran Mahasiswa Broken Home AKibat Perceraian
Berdasarkan Perguruan Tinggi Yogyakarta (N=102)

Perguruan Tinggi Frekuensi (N) Persentase (%)

Institut Pertanian STIPER Yogvakarta 59
Poltekkes Yogyakarta 1 |
Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Yogyakarta 1 1
Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan 2 2
STIKES Notokusumo Yogyakarta 1
UIN Sunan Kalijaga 1 1
Universitas Ahmad Dahlan 2 2
Universitas Aisyiyah Yogyakarta 1 1
Universitasf§ikom Yogyakarta 3 29
Universitas Atma Jaya Yogyakarta 3 20
Universitas Bina Sarana Informatika o Ml 1
Universitas Gadjah Mada 10 08
mivcrsitas Janabdra 3 29
Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 41 40,2
Universitas Mercu Buana Yogyakarta ] 88
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 5 49
Universitas Nahdatul Ulama Yogyakarta | |
Universitas Negeri Yogyakarta 50
Universitas PGRI Yogyakarta 1 1
Universitas Sanata Dharma 2 2
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 1
Universitas Terbuka Yogyakarta 1
Total 102 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden menurut perguruan
tinggi dengan jumlah terbanyak yaitu di Universitas Jenderal Achmad
Yani Yogyakarta sejumlah 41 mahasiswa (40.2%), diikuti oleh
Universitas Gadjah Mada sejumlah 10 mahasiswa (9,8%), Universitas
Mercu Buana Yogyakarta sejumlah 9 mahasiswa (8,8%), Universitas

Negeri Yogyakarta dan Institut Pertanian STIPER Yogyakarta sejumlah 6
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mahasiswa (5.9%), wversitas Muhammadiyah Yogyakarta sejumlah 5
mahasiswa (4,9%), Universitas Amikom Yogyakarta, Universitas Atma
Jaya Yogyakarta dan Universitas Janabdra masing-masing sejumlah 3
mahasiswa (3%), Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan, Universitas
Ahmad Dahlan, dan Universitas Sanata Dharma masing-masing sejumlah
2 mahasiswa (2%). Kemudian 10 perguruan tinggi lainnya masing-masing
ﬁ‘umlah I mahasiswa (1%).
Gambaran Dukungan Emosional Teman Sebaya Pada Mahasiswa Broken
Home A&at Perceraian

Gambaran dukungan wsional teman sebaya pada mahasiswa

broken home akibatperceraian pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Tingkat Dukungan Emosional Teman Sebaya Pada Mahasiswa
EBroken Home Akibat Perceraian
Dukungan Emosional Teman

] Frekuensi (F) Persentase (%)
Rendah 4 39
Sedang 34 33
Tinggi 64 628
Total 102 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.3 menunjukkan bahwasanya sebagian besar responden
memiliki dukungan emosional teman sebaya dengan kategori tinggi
sejumlah 64 mahasiswa (62.8%). Kemudian, dengan kategori sedang
scjumlah 34 mahasiswa (333%), dan kategori rendah sejumlah 4
mahasiswa (3,9 %).

Mean skor it‘al pertanyaan dukungan emosional teman sebaya
berdasarkan indikator pada tabel 4 4.

Tabel 4.4 Mean Skor Item Pertanyaan Dukungan Emoesional Teman Sebaya
Berdasarkan Indikator
Jumlah Mean

Indikator Item Indikator Min Max SD
Empathy 2 2.85 2 8 1,323
Caring 2 3.05 2 8 1,297
Concern 2 3.08 2 8 1,195
Positive regard 1 3.09 | 4 0,958
Encouragement toward 5 311 5 20 2913
the person
Total Item 12
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwasanya dari lima (5) indikator yang
terdapat dalam dukungan emosional teman sebaya di dapatkan indikator
dengan nilai mean tertinggi yaitu encouragement toward the person
(dorongan kepada orang lain) sebesar 3,11 yang artinya sebagian besar
mahasiswa broken home mendapatkan dukungan secara emosional melalui
dorongan atau motivasi yang diberikan oleh teman sebaya yang ia tidak
dapatkan secara utuh dari orang tuanya dan indikator dengan nilai mean
terendah yaitu empathy (empati) sebesar 2.85 yang artinya sebagian besar
seorang teman sebaya belum bisa merasakan apa yang responden rasakan
namun, dapat memberikan dorongan atau motivasi kepada responden.

. Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Broken Home Akibat Perceraian

Gambaran iliensi pada mahasiswa broken honie akibat
perceraian disajikan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tingkat Resiliensi Pada Mahasiswa Broken Home
Akibat Perceraian

Resiliensi Frekuensi (F) Persentase (%)
Sangat Rendah 14 13.7
Rendah 5 49
Sedang 13 127
Tinggi 24 23
Sangat Tinggi 46 45,1
Total 102 100

(Sumber: Data Primer,2024)

Tabel 4.5 menunjukkan bahwasanya sebagian besar responden
memiliki resiliensi dengan kategori sangat tinggi sejumlah 46 mahasiswa
(45.1%). Kemudian, dengan kategori tinggi sejumlah 24 mahasiswa
(23.6%), kategori sangat rendah sejumlah 14 mahasiswa (13.7%), kategori
sedang sejumlah 13 mahasiswa (12,7%), dan kategori rendah sejumlah 5
mahasiswa (4,9%).
Mean skor item pertanyaan resiliensi pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Mean Skor Item Pertanyaan Resiliensi

Indikator Item Mean Min Max SD
1 Beradaptasi dengan 326 2 4 0.674
. perubahan
Hardiness Menghadapi keadaan
2 ARarap e 342 2 4 0,604

apapun yang terjadi
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Indikator Item Mean Min Max SDh
Melihat suatu hal dari sisi
3 yang membuat 325 | 4 0.681

tertawa/tidak serius

(@ Keberhasilan menghadapi

4 tekanan dapat menguatkan 3.52 2 4 0.593
saya
Bangkit kembali setelah

5 mengalami sakit atau 345 2 4 0.639
[@nderitaan

7 Fokus di bawah tekanan 3,07 1 4 0,836
Tidak mudah putus asa )

8 Buem kegagalan 323 2 4 0,659

0 Mengapggap dirl sendiri 343 1 4 0751
sebagai seorang yang kuat

10 JTEDSMUAPENMANJINE )y | 4 0760
tidak menyenangkan

Persisience 6 Mencapai tujuan walaupyn 344 2 + 0,555

terdapat rintangan

Total Item 10

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwasanya dari sepuluh (10)

item pertanyaan yang terdapat dalam resiliensi di dapatkan pertanyaan
dengan nilai mean tertinggi yaitu item nomor 4 sebesar 3,52 yang artinya
sebagian besar responden berhasil menghadapi berbagai tekanan akibat
dampak dari broken home akibat perceraian dan tekanan tersebut dapat
membuat dirinya menjadi lebih kuat, selanjutnya m‘an item nomor 5
sebesar 3,45 yang artinya sebagian besar mahasiswa cenderung bangkit
kembali setelah mengalami sakit atau penderitaan terutama mengenai
kondisi keluarga yang broken home akibat perceraian dan pertanyaan
dengan nilai mean terendah yaitu item nomor 7 sebesar 3,07 yang artinya
sebagian besar mahasiswa broken home tidak dapat fokus di bawah
anan ketika menghadapi sebuah permasalahan.

Tabulasi Silang Karakteristik Responden Dengan Resiliensi Pada
Mahasiava Broken Home Akibat Perceraian

Tabulasi silang karakteristik responden dengabresiliensi pada

mahasiswa broken home akibat perceraian di Yogyakarta pada tabel 4.7.




Tabel 4.7 Tabulasi Silang Karakteristik Responden Dengan Resiliensi Pada
Mahasiswa Broken Home Akibat Perceraian di Yogyakarta (N=102)

Resiliensi

E::::;:Z:;hk E::g:lt_l Rendah Sedang Tinggi .?2}1:;5;[ Total

F % Ff % F % ¥ % F % F %
Jenis Kelamin
Laki-laki 4 39 2 2 2 2 5 49 11 108 24 236
Perempuan 10 98 3 29 11 108 19 186 35 343 78 764
Total 14 137 5 49 13 127 24 235 46 451 102 100
Usia
Remajaakhir 8 78 2 2 9 88 14 137 21 206 54 53
Dewasa awal 6 59 3 29 4 39 10 9.8 25 245 48 47
Total 14 137 5 49 13 127 24 235 46 451 102 100
Semester
Semester 2 329 1 1 1 1 1 1 4 39 10 98
Semester 4 1 1 1 1 2 2 6 59 9 88 19 187
Semester 6 3 29 1 1 4 39 6 59 90 88 23 225
Semester 8 7 69 2 2 6 58 11 108 24 235 S0 49
Total 14 137 5 5 13 127 24 236 46 45 102 100
Lama orang tua cerai
g dartS g 0 11 00 549 6 59 12 118
:ﬁ;: g 14 137 4 39 13 127 19 186 40 392 00 882
Total 14 137 5 49 13 127 24 235 46 451 102 100
Tinggal setelah orang tua cerai
Ayih 1 1 0 0 0 G 5 49 5 49 11 108
Thu 7 69 3 29 9 88 11 108 32 314 62 608
peluargayng 6 59 2 2 4 39 8 78 9 88 29 284
Total 14 138 5 49 13 127 24 235 46 451 102 100

mber: Data Primcr,.EG 24)

Tabel 4.7 menunjukkan bahwasanya sebagian besar responden

berdasarkan jenis kelamin, perempuan memiliki resiliensi sangat tinggi

sejumlah 35 mahasiswa (34,3%), dibandingkan laki-laki sejumlah 11

mahasiswa (10.8%). Jika dilihat dari usia, dewasa awal memiliki resiliensi

sangat tinggi sejumlah 25 mahasiswa (24,5%) dibandingkan usia remaja

akhir sejumlah 21 mahasiswa (20.6%). Berdasarkan tingkat semester,

semester 8 memiliki resiliensi sangat tinggi sejumlah 24 mahasiswa

(23,5%) dibandingkan semester 2, 4 dan 6. Berdasarkan lama orang tua




33

cerai. responden dengan perceraian orang tua lebih dari lima tahun
memiliki resiliensi sangat tinggi sejumlah 40 mahasiswa (39,2%)
dibandingkan kurang dari lima tahun sejumlah 6 mahasiswa (59%) dan
jika dilihat dari responden tinggal setelah orang tua cerai, responden
memilih lebih banyak tinggal bersama ibu scjumlah 32 mahasiswa
(314%) memiliki resiliensi sangat tinggi dibandingkan tinggal bersama
ayah dan keluarga yang lain yaitu nenek, kakek, bibi atau yang lainnya.
Gambaran Keterampilan Pengambilan Keputusan Pada Mahasiswa Broken
Home Akibat Perceraian

Gambaran Keterampi]abpengambilan keputusan pada Mahasiswa
broken home akibat perceraian pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Tingkat Keterampilan Pengambilan Keputusan Pada Mahasiswa
Broken Home Akibat Perceraian

Pengambilan Keputusan Frekuensi (F) Persentase (%)
Sedang 48 47
Tinggi 4 . 329
Total 102 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.8 menunjukkan bahwasanya sebagian besar responden
memiliki keterampilan pengambilan keputusan dengan kategori tinggi
sejumlah 54 mahasiswa (52,9%). Kemudian, dengan kategori sedang
sejumlah 48 mahasiswa (47,1%) dan tidak ada mahasiswa yang memiliki
keterampilan pengambilan keputusan dengan kategori rendah.

Mean skor ite&peﬂanyaan keterampilan pengambilan keputusan
berdasarkan indikator pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Mean Skor Item Pertanyaan Keterampilan Pengambilan
Keputusan Berdasarkan Indikator

. Jumlah Mean Min  Max SD
Indikator Item  Indikator
Rasional 10 334 23 40 4,109
Intuitif 10 2775 23 37 2,358
Dependen 10 277 18 34 3,578
Total Item 30

Tabel 4.9 menunjukkan bahwasanya dari tiga (3) indikator yang

terdapat dalam pengambilan keputusan di dapatkan indikator dengan nilai
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mean tertinggi yaitu rasional sebesar 3,34 yang artinya dalam pengambilan
keputusan sebagian besar mahasiswa hroken home dilakukan dengan
pertimbangan yang logis, sistematis dan merencanakan dengan matang
sebelum mengambil keputusannya, sedangkan indikator dengan nilai mean
terendah yaitu intuitif sebesar 2,75 yang artinya dalam pengambilan
keputusan sebagian besar mahasiswa broken home bersifat subjektif
&u’ena menggunakan intuisi dan perasaan saat mengambil keputusan.
Tabulasi Silang Karakteristik Responden Dengan Resiliensi Pada
Mahasialva Broken Home Akibat Perceraian

Tabulasi silang karakteristik responden dengahresiliensi pada
mahasiswa broken home akibat Perceraian di Yogyakarta Pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Tabulasi Silang Karakteristik Responden Dengan Keterampilan
Pengambilan Keputusan Pada Mahasiswa Broken Home Akibat Perceraian
di Yogyakarta

Keterampilan Pengambilan Kepulusa

Karakteristik
Responden Sedang . Tinggi® Total

F % F % F %
Jenis Kelamin
Laki-laki 10 928 14 137 24 236
Perempuan 38 373 40 392 78 76 4
Total 48 47,1 54 529 102 100
Usia
Remaja akhir 28 27.5 26 254 54 53
Dewasa awal 20 19.6 28 275 48 47
Total 48 47.1 54 529 102 100
Semester
Semester 2 5 49 5 4.9 10 9.8
Semester 4 13 12,7 6 59 19 18.7
Semester 6 10 98 13 127 23 225
Semester 8 20 19.6 30 204 50 49
Total 48 47,1 54 529 102 100
Lama orang tua cerai
Kurang dari 5 tahun 4 4 8 7.8 12 118
Lebih dari 5 tahun 44 43,1 46 451 a0 882
Total 48 47,1 54 529 102 100
Tinggal setelah orang tua cerai
Ayah 3 29 8 7.8 11 108

Ibu 28 27,5 34 333 62 60.8




35

Keterampilan Pengambilan Keputusan
Karakteristik

Responden Sedang Tinggi Total

F % F % F %
Keluarga yang lain 17 16,7 12 118 29 284
Total 48 47.1 54 529 102 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.10 menunjukkan bahwasanya sebagian besar responden
berdasarkan  jenis kelamin, perempuan memiliki keterampilan
pengambilan keputusan tinggi sejumlah 40 mahasiswa (39,2%),
dibandingkan laki-laki sejumlah 14 mahasiswa (13,7%). Jika dilihat dari
usia, dewasa awal memiliki keterampilan pengambilan keputusan tinggi
sejumlah 28 mahasiswa (27.5%). namun pada remaja akhir memiliki
keterampilan pengambilan keputusan sedang dengan jumlah dan
persentase yang sama yaitu 28 mahasiswa (27.5%). Berdasarkan tingkat
semester, semester 8 memiliki keterampilan pengambilan keputusan tinggi
sejumlah 30 mahasiswa (29.49%) dibandingkan semester 2, 4 dan 6. Jika
dilihat dari lama orang tua cerai, responden dengan Kketerampilan
pengambilan keputusan tinggi mayoritas pada lebih dari lima tahun
sejumlah 46 mahasiswa (45.1%) dibandingkan kurang dari lima tahun
sejumlah 8 mahasiswa (7.8%) dan jika dilihat dari responden tinggal
setelah orang tua cerai, responden memilih lebih banyak tinggal bersama
ibu sejumlah 34 mahasiswa (33,3%) memiliki keterampilan pengambilan
keputusan tinggi dibandingkan tinggal bersama ayah dan keluarga yang

lain seperti nenek, kakek, bibi atau yang lainnya.

3. gnahms Bivariat
Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan uji statistik
So»a's 'd untuk menguji hipotesis hubungan variabel penelitian.
a. Hubungan Dukungan Emosional Teman Sebaya Dengan Resiliensi Pada

Mahasiswa Broken Home Akibat Perceraian di Yogyakarta
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2

Tabulasi silang dan hasil uji statistik hubungan dukungan
emosional l@an sebaya dengan resiliensi pada mahasiswa bhroken home di
Yogyakarta pada tabel 4.11.

Tabel 4. 11 Tabulasi Silang Dan Hasil Uji Statistik Hubungan Dukungan
Emosional Teman Sebaya Dengan Resiliensi Pada Mahasiswa Broken Home
Akibat Perceraian di Yogyakarta (N=102)

Dukungan Resiliensi r p-value
Emosional Sangat Rendah SR Tines! Sangat T

Teman Rendah el edang inggi Tinggi otal

Sehaya F %« F % F % F % F % F %

Rendah I 25 0 0 o0 o0 1 25 2 50 4 100

Sedang 10 294 3 8R 3 %8 O 265 9 265 34 100 0319 0003
Tinggi 347 2 310 10 156 14 219 35 347 64 100

Total

14 l3,?a5 49 13 127 24 235 46 451 102 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa dukungan emosional teman sebaya
tinggi dengan resiliensi sangat tinggi terdapat 35 responden (54,7%).
Sedangkan dukungan emosional teman sebaya tinggi dengan resiliensi
sangat rendah terdapat 3 responden (4.7%) dan adanya dukungan
emosional rendah dengan resiliensi sangat tinggi terdapat 2 responden
(50%).

Penelitian  ini gunakan uji statistik  Somers cb dan
mendapatkan hasil yaitu nilai p-value sebesar 0,003 yang artinya adanya
hubungan yang signifikan antara dukungan emosional teman seEla
dengan resiliensi pada mahasiswa broken home di Yogyakarta karena nilai
p-value (0,003) lebih kecil dari taraf signifikan (e=0,05). Nilai koefisien
korelasi %esa: 0,319 menunjukkan adanya korelasi positif dengan tingkat
keeratajbdalam kategori rendah karena berada pada rentang (0,2-0,399),
hal ini berarti semakin tinggi dukungan emosional teman sebaya maka
akan semakin tinggi resiliensi pada mahasiswa broken home akibat

perceraian orang tua.




37

b. ubungan Dukungan Emosional Teman Sebaya Dengan Keterampilan
Pengambilan Keputusan Pada Mahasiswa Broken Home Akibat Perceraian
di Yogyakarta

Tabulasi silang dan hasil uji statistik hubungan dukungan
emosional teman sebaya dengan keterampilan pengambilan ﬁputusan
pada mahasiswa broken home akibat perceraian di Yogyakarta pada tabel

4.12.

Tabel 4. 1ZFabulasi Silang Dan Hasil Uji Statistik Hubungan Dukungan
Emosional Teman Sebaya Dengan Keterampilan Pengambilan Keputusan
Pada Mahasiswa Broken Home Akibat Perceraian di Yogyakarta (N=102)

Dukungan Keterampilan Pengambilan Keputusan

Emosional r p-value
Teman Sedang Tinggi Total

Sebaya F %o ¥ % ¥ Yo

Rendah 1 25 3 75 -4 100

Sedang 19 559 15 44,1 34 100 0,068 0.489
Tinggi 28 438 36 56,3 64 100

Total 47.1 54 52.9 102 100

(Sumber: Data Primer, 2024)

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa dukungan emosional teman sebaya
tinggi dengan keterampilan pengambilan keputusan tinggi terdapat 36
responden (56 3%). Sedangkan dukungan emosional teman sebaya sedang
dengan keterampilan pengambilan Kkeputusan sedang terdapat 19
responden (55,9%) dan adanya dukungan emosional teman sebaya rendah
dengan keterampilan pengambilan keputusan tinggi terdapat 3 responden
(75%).

Penelitian  ini ﬁnggunakan uji  statistik Somers’d dan
acndapatkan hasil yaitu nilai p-value sebesar 0,489 yang artinya tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan emosional teman
sebaya dengan keterampilab pengambilan keputusan pada mahasiswa
broken home di Yogyakarta karena nilai p-value (0489) lebih besar dari
taraf signifikan (c=0.05).
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B. Pembahasan
Gambaran Dukungan Emosional Teman Sebaya Pada Mahasiswa Broken
Home Akibat Perceraian

Dukungan sosial merupakan hadirnya orang-orang terdekat, jika
individu menghadapi masalah yang dirasa tidak dapat diselesaikan sendiri.
Hurlock menyatakan remaja memperoleh dukungan sosial lebih banyak dari
teman sebaya (Amhar et al., 2023). Dukungan teman sebaya adalah perasaan
saling mendukung antara anak-anak yang usia dan tingkat kedewasaan kurang
lebih sama Desmita (2010) dalam (Jenira, 2019). Salah satu clukungalaeman
sebaya yaitu dukungan emosional yang diungkapkan berupa sikap empati,
kepedulian, dan perhatian pada individu sehingga merasa dicintai, nyaman dan
diperhatikan ketika menghadapi berbagai tekanan dalam hidup (Kusuma et al.,
2022).
Pada penelitian ini yang ditunjukkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa
dukungan emosional teman sebaya pada mahasiswa broken home akibat
perceraian sebagian besar dalam kategori tinggi yaitu sejumlah 64 mahasiswa
broken home (62.89%). Asumsi peneliti bahwa dukungan emosional tinggi
artinya sebﬁian besar responden mendapatkan sikap empati, kepedulian, dan
perhatian, penghargaan positif dan dorongan atau motivasi yang diberikan
oleh teman sebaya dengan intensitas sering hingga selalu dan seorang teman
sebaya selalu ada ketika dibutuhkan hal ini tunjukkan pada item “teman
memberikan dorongan untuk maju atau berhasil dalam suatu hal”, “teman
memberikan semangat” dan “teman juga suka berdiskusi mengenai berbagai
hal”.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Liyanovitasari dan Sctyonin%um (2023) pada anak SMK Negeri 1 Pringapus
yang meneliti mengenai “hubungan dukungan emosional teman sebaya
dengan konsep diri”, didapatkan bahwa dukmﬁn emosional teman sebaya
dalam kategori baik dengan persentase 61,9%. Dukungan teman sebaya yang
baik ﬁlya dapat meluangkan waktu untuk dirinya dan teman sebayanya

untuk belajar bersama, berdiskusi dan saling menyampaikan pendapat dalam




39

kelompok belajarnya. Dalam hal ini remaja menganggap teman adalah
seseorang yang dapat mengerti apa yang ia rasakan, memiliki perasaan ﬁlg
sama dengan dirinya, dan saling memahami, serta mendapatkan simpati lebih
banyak dari teman sebaya daripada orang tua. Penelitian Adrian et al (2024)
mengungkapkan pada mahasiswa broken home salah satu manajemen stres
yang mereka lakukan ialah dengan berkumpul dengan teman sebaya
mengkomunikasikan banyak hal yang bahkan di luar topik dan dapat
menghibur dirinya hingga tertawa bersama. Namun tidak hanya itu, bersama
teman sebaya juga dapat menyampaikan isi hati mengenai rasa kekecewaan
yang terjadi dalam rumah tangga orang tuanya yaitu perceraian.

Setelah di analisis lebih lanjut aspek dorongan atau motivasi yang
diberikan (encouragement toward the person) merupakan hal yang dominan
yang dirasakan oleh mahasiswa broken home, hal ini dibuktikan dengan hasil
mean (3,11) lebih tinggi daripada aspek empati (empathy), peduli (caring),
perhatian (concern), dan penghargaan positif (positive regard) yang
ditunjukkan pada tabel 44. Asumsi peneliti hal ini dapat diartikan
encouragement toward the person atau dorongan yang diberikan oleh teman
sebaya dapat membuat seorang mahasiswa broken home mendapatkan hal
yang ia tidak dapatkan secara utuh dari orang tuanya. Sikap terscbut dapat
berupa seorang teman sebaya sebagai pendengar yang baik, memberikan
semangat, bersikap bangga terhadap hal positif yang telah dilakukan, ketika
membutuhkan saran dalam membuat keputusan dapat memberikan masukan,
menyetujui pendapat dan memberikan dorongan motivasi untuk maju dan
berhasil mencapai tujuannya. Menurut Sarafrino dan Smith, encouragement
toward the person merupakan perilaku seseorang terhadap orang lain berupa
dorongan adividu atau motivasi agar fokus untuk mencapai tujuannya
(Kusuma er al., 2022). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Detta dan
Abdullah (2017), bahwasanya remaja broken home mendapatkan dukungan
dari saudaﬁdan teman yang dapat membantu untuk mengingatkan mengenai
nilai-nilai agama dan memberi semangat untuk merasa tenang, kuat dan tegar

saat menghadapi permasalahan keluarganya.
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Pada penelitian ini juga didapatkan mean sikap empati dengan nilai
terendah sebesar 285 dalam hal ini seorang teman sebaya belum bisa
merasakan apa yang responden rasakan namun, dapat memberikan dorongan
atau motivasi kepada responden. Dilihat dari sisi usia responden pada
penelitian ini yaitu usia 18-25 tahun dan berada dalam tahun kelahiran 2007-
1999 atau disebut dengan generasi Z yang lahir antara akhir 1990an-2010an.
Generasi Z sering diketahui mempunyai karakteristik yang unik dalam hal
persepsi sosial, termasuk dalam hal rasa empati. Namun terdapat fenomena
yang muncul pada generasi 7 cenderung mempunyai empati rendah kepada
sesama (Novita, 2024). Hal ini didapat diketahui melalui hasil wawancara
sebelum penelitian mengenai empati generasi Z pada mahasiswa yaitu pada
penclitian Susanti dan Ifdil (2023) kebanyakan mahasiswa departemen
bimbingan dan konseling tidak peka, sulit untuk membantu orang lain
walaupun dapat melakukannya. Dan juga penelitian Latifah dan Ariffudin
(2022) didapatkan 9 responden dalam klasifikasi empati yang rendah dan
setelah di identifikasi terdapat faktor pemicu di antaranya malas
mendengarkan cerita mengenai kesulitan yang dirasakan teman, bingung
bagaimana menanggapi berita baik dari teman atan saudara, dan tidak
berkenan mengajari teman yang kesulitan dan lainnya. Saat ini juga kcgjuan
teknologi yang terus meningkat dan pesat juga perlu diiringi dengan
pengembangan karakter individu agar dapat selaras. Pengembangan karakter
tersebut untuk menghadapi masyarakat 5.0 yaitu dapat berpikir Kkritis,

memecahkan masalah, dan inovatif, serta empati (Novita, 2024).

. Gambaran Resiliensi Pada Mahasiswa Broken Home Akibat Perceraian

Resiliensi ialah hal yang sangat penting untuk menghadapi situasi
broken home. Kemampuan untuk pulih dari kondisi, perubahan struktur
keluarga dan perubahan dalam lingkungan keluarga broken home sangat
penting untuk mcrﬁmtu individu terutama anak dalam menghadapi dampak
dari perceraian. Menurut American Psychological Association (APA),

resiliensi adalah tahap penyesuaian saat menghadapi kesulitan, trauma,
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peristiwa, ancaman atau bahkan sumber-sumber penting yang dapat
mengakibatkan seseorang stres (Nashori & Saputro, 2021). % serupa juga
diungkapkan Connor dan Davidson (2003) yang menyatakan bahwa resiliensi
adalah kemampuan seseorang untuk bertahan, mengatasi, dan berkembang
dalam situasi sulit (Fany et al., 2023). Fungsi resiliensi menurut Reivich dan
Shatte (2003) salah satunya yaitu overcoming yang artinya kemampuan
mengubah perspektif, mengatasi masalah dengan menganalisis keadaan saat
ini, dan belajar meningkatkan kemampuan menghadapi kehidupan (Oktaviani,
2021).

Pada penelitian ini yang ditunjukkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa
resiliensi pada mahasiswa broken home akibat perceraian dalam kategori
sangat tinggi scjumlah 46 mahasiswa broken home (45,1%). Asumsi peneliti
bahwa resiliensi tinggi artinya sebagian besar responden memiliki hardiness
yang menggambarkan ketangguhan dalam menghadapi tekanan dan mampu
menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi dalam keluarganya dan
memiliki persistence yang menggambarkan kegigihan yang dimana kejadian
perceraian orang tuanya dimasa lalu terdapat dampak negatif dan banyak
perubahan yang terjadi dalam keluarganya, hal tersebut tidak membuatnya
menyerah dan dijadikan sebagai motivasi untuk terus bangkit, perubahan yang
lebih baik dan mencapai tujuan dimasa yang akan datang. Kegigihan juga
mendukung remaja broken honie untuk terus maju mencapai tujuan dimasa
yang akan datang (Santoso & Huwae, 2023). Pada seseorang yang resilien ia
tidak menyerah dengan keadaan terpuruk yang sedang dialami, mempunyai
kepercayaan diri untuk bangkit memperbaiki keadaannya dan melakukan
upaya yang terbaik untuk menuju keadaan yang lebih baik (Nashori &
Saputrg, 2021).

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari
dan Ningsih (2022) didapatkan bahwa dari 52 remaja broken home sebagian
besar memiliki resiliensi tinggi sebanyak 25 orang (48,1%) dan juga didukung
dengan penelitian Fany ef al (2023) yang dilakukan pada mahasiswa broken

home yang menunjukkan pada hasil analisis deskriptif bahwa sebagian besar




responden mempunyai resiliensi tinggi dengan persentase 85%. ividu
dengan resiliensi tinggi mempunyai kemampuan untuk mengatasi masalah
dengan cepat, tidak merasa bersalah dengan dalih sebagai korban dan dapat
membuat keputusan. Penelitian ini juga didukung dengan penelitian Santoso
& Huwae (2023) yang menampilkan skor resiliensi sebagian besar remaja
pada usia 18-22 tahun dalam Kkategori tinggi dengan persentase 63,7%.
Individu dapat bertahan di keluarga yang broken home atau bercerai
disecbabkan terdapat penerimaan diri yang positif hal ini dipengaruhi oleh
religiusitas dan dukungan emaosional yang didapatkan dari lingkungan dapat
membangun pribadi yang resilien yang ditunjukkan dengan bangkit ke%li
dan optimis tentang masa yang akan datang (Santoso & Huwae, 2023). Anak
yang Easal dari orang tua yang bercerai dan mempunyai resilicnsi tinggi
dapat dengan cepat mengatasi dan pulih dari kondisi yang sulit. Sebaliknya,
individu yang mempunyai resiliensi rendah akan membutuhkan waktu lebih
lama untuk menerima dan pulih dari kesulitan tersebut (Nurhidayah et al.,
2021).

Setelah di analisis lebih lanjut dari 46 mahasiswa broken home
(45,1%) yang memiliki resiliensi sangat tinggi didapatkan responden remaja
akhir sejumlah 21 mahasiswa (20,6%), sedangkan responden dewasa awal
sgjumlah 25 mahasiswa (24,5%) dan terjadinya perceraian orang tua yaitu
lebih dari lima tahun sejumlah 40 mahasiswa (39.2%) yang juga memiliki
resiliensi sangat tinggi yang ditunjukkan pada tabel 4.10. Hal ini berarti
perjalanan kehidupan sebagai anak broken home sudah lebih dari lima tahun
dan perceraian terjadi saat responden masih berusia anak atau remaja awal dan
saat ini responden memasuki remaja akhir atau dewasa awal yang sedang
menempuh pendidikan tinggi sebagai seorang mahasiswa yang juga dapat
mempengaruhi terbentuknya resiliensi. Asumsi peneliti usia responden yang
semakin bertambah dan pengalaman dalam menghadapi permasalahan
keluarganya yang sudah lebih dari lima tahun membuatnya memiliki
kemampuan dalam menghadapi masalah sehingga membantu untuk bangkit

dari masalah tersebut ataupun masalah yang terjadi dimasa yang akan datang
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sehingga membentuk pribadi yang resilien. Penelitian yang dilakukan
Wardani (2021) juga mengungkapkan seiring bertambahnya usia anak broken
home merasa terdapat perubahan dalam dirinya seperti merasa lebih kuat,
tangguh, percaya bahwa dirinya akan lebih baik dari sebelumnya seta ﬁmpu
berdiri di kakinya sendiri artinya mampu menghidupi dirinya sendiri. Hal ini
sejalan dengan ﬁneli[ian yang dilakukan  Sandra er al (2024) yang
mengungkapkan bahwa anak remaja dari keluarga broken home cenderung
mempunyai resiliensi lebih tinggi dibandingkan anak dari keluarga utuh. Hal
ini dapat terjadi karena pengalaman anak hroken home lebih kompleks dalam
menghadapi perubahan dan masalah di dalam keluarganya.

Peneliti menganalisis lebih lanjut mengenai pertanyaan pada indikator
resiliensi dan berdasarkan tabel 4.6 didapatkan mean tertinggi pada item
nomor 4 sebesar 3,52 yang artinya sebagian besar keberhasilan menghadapi
tekanan dapat menguatkan seorang mahasiswa broken hmné selanjutnya mean
item nomor 5 sebesar 345 yang artinya mahasiswa cenderung bangkit
kembali setelah mengalami sakit atau penderitaan terutama mengenai
permasalahan dan kondisi keluarga yang sudah berubah dan tidak harmonis
akibat perceraian. Sedangkan, pertanyaan dengan nilai mean terendah yaitu
item nomor 7 sebesar 3,07 yang artinya mahasiswa broken home tidak dapat
fokus di bawah tekanan permasalahan lﬁutﬂganya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Hidayanti (2021), dengan hasil kuesioner ketahanan mental terdapat
40% responden menyatakan tidak dapat “fokus di bawah tekanan™ dan 30%
menyatakan tidak dapat “menghadapi keadaan apapun yang terjadi” dengan
aspek hardiness yang menunjukkan ketangguhan ﬁm kemampuan individu
dalam menghadapi situasi tertentu, situasi sulit dan perasaan yang tidak
diharapkan. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian kualitatif yang dilakukan
Aryadelina dan Laksmiwati (2019) yang menemukan bahwa remaja melewati
proses succumbing (menyaah) karena keadaan sulit setelah orang tua
bercerai. Selain itu, mereka akan mengalami penurunan diri, yang ditunjukkan
dengan timbulnya perasaan negatif seperti sedih dan merasa terpuruk
(Hidayanti, 2021).
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Pada tabel 4.10 juga diperoleh setelah perceraian orang tua, responden
tinggal bersama ibu sejumlah 62 mahasiswa (60,8%) hal ini dapat
memengaruhi terbentuknya resilien dengan 32 mahasiswa (31,4) memiliki
resiliensi sangat tinggi. Penelitian ini didukung oleh Aryadelina & Laksmiwati
(2019) setelah remaja mengalami succumbing (mcnyﬁh) remaja akan
menghadapi survival akibat tekanan eksternal, terutama dari orang terdekat
dan ibu. Selanjutnya, remaja memasuki tahap recovery yaitu menerima
kondisi sulit yang diperoleh dari faktor eksternal yaitu peran keluarga dan
faktor internal yaitu keyakinan diri dan melihat kondisi dari persepsi yang
positif. Hingga akhimya masuk dalam proses resiliensi yang artinya bangkit
dari kondisi yang sulit. Penelitian Cahyani & Rahmasari (2018) juga
mengatakan bahwa resiliensi dapat terbentuk karena adanya dukungan dari
keluarga (T. A. Putri & Khoirunnisa, 2022). Penelitian yang dilakukan
Wardani (2021) juga diperoleh bahwa subjek mengatakan ibu adalah
seseorang yang selalu menguatkan dan memberikan dukungan. Dukungan
tersebut berupa secara fisik dan psikis. Kebutuhan subjek dipenuhi oleh ibu
tanpa adanya bantuan dari ayah.

Penelitian yang dilakukan oleh Satata (2021) mengungkapkan
bahwasanya setiap permasalahan mempunyai arti tersendiri bagi setiap remaja
broken home. Namun, bagaimana menyikapi setiap kejadian yang sudah
terjadi pada orang tua bercerai walaupun iri dengan teman yang memiliki
keluarga utuh ia bersikap untuk tetap menerima kejadian dan perubahan yang
dilalui dan terus maju serta berharap kejadian tersebut tidak terjadi pada
anaknya dimasa yang akan datang. Sejalan dengan penelitian Azmy dan
Hartini (2021) yang juga mengungkapkan bahwa harapan sebagai faktor
protektif bersifat intrinsik atau berasal dari dalam diri individu. Adanya cita-
cita, motivasi, dan tujuan hidup yang jelas pada remaja dapat membangun
harapan dalam dirinya. Harapan yang dibangun oleh remaja tersebut menuju
motivasi untuk membangun hubungan yang baik dimasa depan dan
menjadikan perceraian tersebut sebagai pengalaman dimasa lalu yang tidak

diharapkan akan terjadi kembali (Hardianti dkk., 2017).
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3. Gambaran Keterampilan Pengambilan Keputusan Pada Mahasiswa
Bmkerﬁ{ ome Akibat Perceraian

Mahasiswa merupakan periode memasuki masa dewasa yang berada
pada rentang usia 18-25 tahun. Periode ini dikategorikan masa remaja akhir
ﬁluju masa dewasa awal (Hulukati & Djibran, 2018). Sebagai seorang
mahasiswa yang sedang menjalani pendidikan di perguruan tinggi terdapat
keterampilan/kecakapan hidup dasar (basic life skill) yang harus dimiliki salah
satunya mengenai keterampilan personal. Keterampilan personal ialah
kemampuan individu untuk menyadari eksistensi diri dan potensi dalam
dirinya. Salah satu keterampilan personal yang harus dimiliki yaitu
keterampilan pengambilan keputusan. Dalam kehidupan sehari-hari, individu
diharuskan untuk mengambil keputusan, sekecil apapun keputusan itu Anwar
(2006). Pengambilan keputusan adalah suatu pemikiran dimana individu
mengevaluasi beberapa pilihan dan membuat pilihan di antara banyaknya
alternatif solusi (Santrock, 2008) dalam (Rahmawati et al., 2022). Alternatif-
alternatif solusi tersebut dipilih dengan mempertimbangkan risiko yang
terjadi, hingga terbentuknywtu keputusan (Rofiq, 2016).

Pada penelitian ini yang ditunjukkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa
keterampilan pengambilan keputusan pada mahasiswa broken home akibat
perceraian sebagian besar dalam kategori tinggi sejumlah 54 mahasiswa
(52,9%). Keterampilan pengambilan keputusan tinggi artinya sebagian besar
responden mampu mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari baik
keputusan kecil maupun keputusan yang besar.

Setelah di analisis lebih lanjut dari 54 mahasiswa broken home
(52,9%) yang memiliki keterampilan pengambilan keputusan tinggi
didapatkan sebagian besar pada dewasa awal sejumlah 28 mahasiswa (27,5%)
dan tingkat semesier 8 sejumlah 30 mahasiswa (294%) yang juga
dikategorikan sebagai dewasa awal, sedangkan pada remaja akhir sejumlah 26
mahasiswa (254%) yang ditunjukkan pada tabel 4.10. Penelitian Pakpahan &

Kustanti (2018) didapatkan mayoritas mahasiswa tahun keempat mempunyai
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pengambilan keputusan karier yang tinggi sebesar 71.36%. Papalia dan
fieldman (2014) mengungkapkan ketika dewasa awal memasuki bangku
perkuliahan atau kerja ia akan memegang tanggung jawab dan mengambil
keputusan untuk dirinya sendiri. Individu harus menyelesaikan negosiasi akan
otonomi sejak remaja dan mengartikan hubungan dengan orang tua. Menurut
Hurlock (2014) sebuah keinginan yang besar untuk mandiri sudah
berkembang di awal masa remaja. Susanti dan Pamela (2018) juga
Eengungkapkan semakin individu  berpendidikan hal itu akan lebih
memahami dirinya dengan baik, termasuk potensi dan kelemahannya,
sehingga memiliki kepercayaan diri. Individu dengan pendidikan formal dapat
berpengaruh terhadap sikap, cara berpikir dalam bertingkah laku dan terbuka
mengenai hal baru serta ingatan dan perasaan yang menyeluruh (Azizah et al.,
2022).

Aspek pengambilan keputusan menurut Harren (1979) dalam (Taji,
2015) yaitu intuitif, rasional, dan dependen. Setelah di analisis lebih lanjut,
pada penelitian ini aspek rasional mendapatkan mean lebih tinggi sebesar 3,34
daripada aspek intuitif dan dependen. Asumsi peneliti bahwa pengambilan
keputusan pada mahasiswa broken home dalam kehidupan sehari-hari yaitu
dengan pertimbangan logis dan sistematis, tidak memutuskan dengan tergesa-
gesa, mengumpulkan semua informasi yang dibutuhkan dan terdapat sumber
yang valid, dan merencanakan dengan matang sebelum mengambil
keputusannya, serta mempertimbangkan konsekuensi atas keputusan yang
akan di ambil. Hal ini di perkuat menurut Harren (1979) bahwa keputusan
secara rasional yang dibuat bersifat objektif, logis dan mendekati kebenaran
(Taji, 2015).

Penelitian ini didukung oleh penelitian Auliasari (2019),
mengungkapkan bahwa identifikasi mempunyai pengaruh terhadap
pengambilan keputusan karier rasional, alasan siswa melakukan suatu hal
karena untuk mencapai tujuan yang diinginkan sehingga dapat berpikir
kedepan dan mencari berbagai informasi tentang kariernya dan juga membuat

perencanaan yang maksimal sebelum individu tersebut mengambil keputusan
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kariernya. Penelitian Satata (2021) mengungkapkan, salah satu dampak positif
yang dirasakan oleh anak broken home yaitu muncul sikap mandiri
(independen) yang dimana responden mampu untuk memutuskan secara
mandiri terhadap apa yang nantinya dilakukan tanpa adanya hambatan dari
kejadian sebelumnya.

Pada penelitian ini juga didapatkan indikator dengan nilai mean
terendah yaitu intuitif sebesar 2,75 yang artinya dalam pengambilan keputusan
terdapat mahasiswa broken home bersifat subjektif karena menggunakan
intuisi dan perasaannya saat mengambil keputusan sehingga mudah
dipengaruhi orang lain. Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi
membutuhkan sedikit waktu namun sulit mengukur kebenarannya karena
bersifat subjektif schingga adanya beberapa pertimbangan yang terlewatkan
(Taji, 2015).

. Hubungan Dukungan Emosional Teman Sebaya Dengan Resiliensi Pada
Mahasiswa Broken Home Akibat Perceraian

Hasil uji statistik Somers’d yang digunakan untmeenganalisis
hubungan variabel penelitian mendapatkan hasil yaitu nilai p-value sebesar
0,003 lebih kecil dari taraf signifikan (a=D,OSHang artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara dukungan emosional teman sebaya dengan rcsilﬁlsi
pada mahasiswa broken home di Yogyakarta. Keerataga, hubungan yang
diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,319 yaitu rendﬁ%rena berada pada
rentang (0.2-0.399) dengan arah korelasi positif, hal ini berarti semakin tinggi
dukungan eﬁsional teman sebaya maka akan semakin tinggi resiliensi pada
mahasiswa broken home akibat pﬁeraian orang tua.

Penelitian ini didukung penelitian yang dilgkukan Sari dan Ningsih
(2022) pada remaja broken home dengan hasil terdapat hubungan yang
signifikan dukungan teman sebaya dengan resiliensi dengan hasil uji korelasi
yaitu nilai signifikasi p = .0,18 (p < .035) dengan nilai keeratan 0,326 yaitu
rendah dan diperoleh skor empirik dukungan emosional yang lebih tinggi dari

skor hipotetik, yang menunjukkan bahwa orientasi dukungan emosional
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responden vyang lebih tinggi dari jenis dukungan yang lain seperti
penghargaan, kasih sayang, dan hiburan yang bisa membuat individu bahagia.
Sarafrino & Smith (2011) mendukung penelitian ini dengan menyatakan
bahwa dukungan emosional dimaksudkan guna melindungi individu dari
dampak negatif yang muncul karena emosi yang disebabkan olch stres (Sari &
Ningsih, 2022).

Hasil penelitian pada tabel 4.11 menunjukkan terdapat dukungan
emosional teman sebaya tinggi dengan resiliensi sangat tinggi terdapat 35
responden (54,7%). Faktor-faktor yan%dapat memengaruhi dukungan
emosional mencakup beberapa faktor yaitu keintiman, harga diri dan
keterampilan sosial. Dukungan sosial lebih banyak didapatkan dari keintiman
yang berasal dari hubungan interpersonal yang mempunyai kedekatan
hubungan, semakin intim seseorang maka dukungan yang didapatkan semakin
besar (Kuswoyo et al., 2023). Salah satu dukungan sosial mahasiswa broken
home berasal dari teman sebaya yang juga merupakan faktor yang dapat
memengaruhi terbentuknya resiliensi, yaitu external supports i have”.
External supports merupakan ciri resiliensi yang muncul dari pandangan
individu tentang besarnya dukungan dan sumber daya yang diperoleh dari
orang-orang di sekitarnya, seperti memiliki sosok yang dapat dipercaya dan
diandalkan dalam setiap situasi Grottberg (2003) dalam (Muslimin, 2021).
Asumsi peneliti bahwa kedekatan antara mahasiswa broken honie dengan
teman sebayanya dapat memberikan dukungan emosional yang dapat
membantu menyesuaikan dan bertahan disituasi dan juga b%it dari
keterpurukan akan kejadian masa lalunya daripada mahasiswa yang tidak
mendapatkan dukungan dari seorang teman sebaya. Hal ini dikarenakan
mahasiswa broken home tidak merasa sendirian dan ada yang menemaninya
dalam situasi sulit. Dukungan tersebut berupa empati, perhatian, dan
kepedulian, dorongan serta motivasi yang diberikan sehingga lebih semangat
menjalani aktivitas perkuliahan seperti mengerjakan tugas maupun interaksi

sosial dengan baik sehingga terbentuknya pribadi yang resilien.
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Penelitian yang dilakukan oleh Amhar et al (2023) juga menyatakan
bahwa dukungan sosial untuk remaja dapat membantu keluar dari
keterpurukan yang dirasakan, dengan adanya orang-orang terdekatnya, remaja
merasakan dicintai dan tidak sendirian. Dukungan teman sebaya juga sangat
dibutuhkan karena remaja menganggap teman adalah sesecorang yang bisa
mengerti apa yang sedang dirasakan, dikarenakan rentang usia yang kurang
lebih sama dan juga pengalaman yang serupa. Oleh karena itu, remaja dapat
lebih bersemangat menjalani segala aktivitas ketika mendapat dukungan dari
berbagai pihak. Berdasarkan penelitian Jenira (2019) pada mahasiswa
mengenai komitmen menyelesaikan studi didapatkan bahwa aspek dukungan
emosional seperti kepedulian dan perhatian teman sebaya dapat membuat
merasa lebih nyaman. Memiliki ban& teman sebaya juga membantu
mahasiswa broken home merasa lebih bertanggung jawab dan percaya diri
dalam menyelesaikan masalah yang sedang di hadapi.

Hasil penelitian pada tabel 4.11 menunjukkan 3 responden (4.,7%)
dengan karakteristik perempuan yang memiliki dukungan emosional teman
sebaya tinggi dengan resiliensi sangat rendah. Dengan diberikannya dukungan
emosional dari teman sebaya kepada mahasiswa broken home hal tersebut
belum mampu secara signifikan untuk meningkatkan resiliensi dalﬁl dirinya.
Hal ini dapat terjadi karena karakteristik jenis kelamin melibatkan
pemahaman, kesadaran, pengetahuan dan penerimaan sebagai laki-laki dan
perempuan. Teori nature juga mengungkapkan laki-lak&ebih tangguh dan
kuat daripada perempuan yang cenderung lemah (Azizah et al., 2022). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wimanda dan Herdiana (2022)
pada remaja perempuan broken home akibat perceraian yang juga sejalan
dengan penelitian Harahap et al (2021) mengungkapkan remaja perempuan
yang mengalami perceraian orang tua merasa hidupnya sudah berantakan,
kecewa dan hancur karena secara kodrat perempuan memiliki rasionalitas dan
emosi yang lebih mendalam dari laki-laki (Brannon, 2002). Sedangkan
terdapat hasil penelitian pada tabel 4.11 menunjukkan 2 responden (50%)

dengan karakteristik laki-laki yang memiliki dukungan emosional rendah
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dengan resiliensi sangat tinggi. emaja laki-laki lebih optimis dan
berpendapat dirinya lebih mudah dan menerima terhadap kehidupannya
daripada remaja perempuan. Remaja perempuan broken home akibat
perceraian akan memperlihatkan masalah yang lebih banyak seperti depresi,
perilaku berisiko, memakai obat terlarang dan masalah dilingkungan sckolah
duripad;ﬁakj-lakj (Azizah er al., 2022).

Resiliensi dapat terbentuk dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Reivich dan Shatte (2002) dalam (SihombinﬁZOZO) mendefinisikan
7 faktor internal yang membentuk resiliensi yaitu regulasi emosi,
pengendalian impuls, analisa penyebab, efikasi diri, optimis yang realistis,
empati, pencapaian. Pada penelitian kualitatif yang dilakukan Saraswaati et af
(2021) responden mampu membuka dirinya dan tidak menunda untuk
menjalin hubungan dengan lawan jenis sebagai salah satu kebutuhan dalam
perkembangan usia dewasa awal. Walaupun secara terus menerus berusaha
untuk memiliki efikasi diri yang baik, melalui terus melakukan analisis
penyebab dari kondisi dan berbagai pemikiran yang sedang ia hadapi,
kemampuannya dalam meregulasi emosi dan mengendalikan impuls
membantunya untuk terus berusaha bertahan dalam situasi yang sedang
dihadapinya. Memiliki sikap empati yang positif juga membuatnya mudah
diterima dalam pertemanan yang menjadi salah satu wadah untuk pencapaian
dari waktu ke waktu.

Resiliensi juga membutuhkan bantuan dari eksternal yaitu kerja sama
antara orang-orang di sekitarnya untuk memberikan perhatian dan pemahaman
sehingga dapat memberikan respon emosional yang baik ketika adanya
kesulitan. Oleh karena itu, mahasiswa mempunyai potensi untuk
meningkatkan resiliensi secara berkelanjutan dengan adanya dukungan dan
pemahaman dari lingkungan sosialnya Hutauruk (2019) dalam (D. E. Putri er
é. 2023). Khotimah juga berpendapat faktor eksternal yang membentuk
resiliensi pada mahasiswa broken home berasal dari keluarga dan pergaulan.

Dalam hal ini faktor pembentuk resiliensi pada mahasiswa tentu berbeda-beda.
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Lingkungan pergaulan yang baik dan dukungan dari teman/lingkungan akan
membantu mahasiswa broken home menghadapi situasi yang sulit.
. Hubungan Dukungan Emosional Teman Sebaya Dengan Pengambilan
Keputusan Pada Mahasiswa Broken Home Akibat Perceraian

Pelﬁilian ini menggunakan uji statistik Somers 'dalun mendapatkan
hasil yaitu nilai p-value sebesar 0489 yang artinya tidak terdapat hubungan
yang signitfikan antara dukungan emosional teman sebaya dengan
keterampilan pengambilan keputusan pada, mahasiswa broken home di
Yogyakarta karena nilai p-value (0.489) lebih besar dari taraf signifikan
(«=0,05). Hal ini dapat terjadi karena teﬁapat faktor-faktor yang dapat
memengaruhi pengambilan keputusan yaitu faktor pribadi yang meliputi usia,
pengalaman hidup. riwayat hidup, gaya hidup, pekerjaan. kondisi ekonomi,
konsep diri, dan kepribadian. sedangkan faktor sosial, meliputi kelompok role
model, keluarweran, dan status (Nuriatullah et al., 2022).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 3 mahasiswa (75%)
yang memiliki dukungan emosional rendah namun keterampilan pengambilan
keputusan tinggi hal tersebut dapat dikarenakan responden berjenis kelamin
laki-laki. Ismiati & Robi’aqolbi, (2023) mengungkapkan dalam pengambilan
keputusan bahwa perempuan sering kali dipengaruhi oleh perasaan, sedangkan
laki-laki lebih dipengaruhi oleh logika atau rasional. Hal ini juga terdapat
dalam ilmu neurosains terdapat struktur otak pada laki-laki dan perempuan
yang bisa mengakibatkan timbulnya perbedaan pendapat bagaimana cara
berpikir, menghargai dan berkomunikasi. Perbedaan tersebut berada pada
logika yang diatur oleh jaringan limbik yaitu amigdala yang dapat mengatur
emosi. Maka dapat disimpﬁ(an bahwa sistem limbik perempuan lebih aktif
saat mengambil keputusan daripada laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian
ini yaitu sebagian besar responden pengambilan keputusan secara rasional.
Asumsi peneliti pengambilan keputusan secara rasional artinya pengambilan
keputusan tersebut pertimbangan vyang logis dan sistematis serta

merencanakan dengan matang sebelum mengambil keputusannya dan dengan




tanggung jawab ialah hal yang dilakukan sebelum menetapkan sebuah
keputusarﬁalam kesechariannya. Kemudian pembuatan keputusan juga harus
didasari pemberian pendidikan yang dapat menyeimbangkan terhadap
kemungkinan negatif dan mengevaluasi perkembangan individu. Pendidikan
yang baik harus menckankan perkembangan individu dalam hal kemampuan
produktivitas, otonomi, demokrasi, hubungan sehat, memperlakukan orang
lain dengan baik dan menangani masalah pribadi. Aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik ialah hal yang mendasari kemampuan untuk membuat keputusan
karier. Kognitif mencakup pemahaman tentang diri sendiri dan lingkungan
(keluarga, teman dan masyarakat), serta proses pengambilan keputusan, dan
Emahamj informasi. Afektif mencakup bertanggung jawab dan ikut serta
secara emosi dalam pembahasan mengenai karier. Psikomotorik mencakup
penggunaan pwclahuan dan pemikiran (Muslimah, 2019).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat 28 mahasiswa
(43,8%) yang memiliki dukungan emosional tinggi namun keterampilan
pengambilan keputusan sedang. Asumsi peneliti hal tersebut terjadi dapat
dikarenakan dukungan emosiona]éaji teman sebaya tidak terlalu berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan. Hal ini dapat terjadi karena ﬁam penelitian
ini hanya menecliti mengenai dukungan emosional sedangkan dukungan sosial
terdiri dari dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan informasi,
dan dukungan instrumental ataupun mengenai dukungan keluarga yang dapat
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Selain itu adanya faktor
internal yang memengaruhi pc%ambilan keputusan yaitu riwayat hidup dan
pengalaman hidup. Seseorang yang memiliki banyak pengalaman tentu akan
lebih matang ketika mengambil keputusan. Pada penelitian ini responden
merupakan mahasiswa broken home akibat perceraian dan sebagian besar
terjadinya perceraian orang tua sudah lebih dari 5 tahun sejumlah 90
mahasiswa (88,2%), yang berarti perceraian orang tua terjadi ketika mereka
masih usia anak-anak atau remaja sebelum memasuki bangku perkuliahan. Hal
ini berpengaruh pada tahap perkembangan anak. Penelitian sebelumnya yang

dilakukan Willoughby (2012) mengungkapkan bahwa, hal-hal yang dilihat
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oleh seorang anak ketika tumbuh dewasa biasanya akan terbawa hingga masa
dewasa (Nabila & Aditya, 2022). Pada penelitian Untari et al (2018),
memperoleh data lamaﬁengenai perceraian menunjukkan bahwa semua
perceraian berlangsung lebih dari satu tahun. Remaja yang orang tuanya
bercerai perlu waktu yang lama umk menyesuaikan diri dengan situasi
tersebut. Selain itu, rentang waktu orang tua bercerai juga rﬁmpengaruhi
tahapan penerimaan remaja, setelah melewati tahun pertama ia menjadi lebih
mandiri. Tahun kedua, mulai bisa menerima perceraian tersebut dan adanya
perubahan, mulai mencari cara untuk bertahan di situasi yang sulit serta lebih
mandiri dalam hal tertentu. Namun, ﬁ beberapa remaja masih merasakan
efek negatif secara terus menerus dan merasa terpuruk karena tidak mendapat
dukungan sosial dan lingkungan yang baik. Pada tahun ketiga, bcbﬁapa
remaja mulai memahami dan menerima perceraian, sehingga membantu lebih
mandiri dan matang dalam berpikir dan menangani masalah dengan lebih
dewasa.

Penelitian ini didukung dengan penelitian kualitatif Hayati dan
Damaryanti (2020) pada mahasiswa usia 21-23 tahun, proses kemandirian
pada anak korban perceraian ialah tahapan yang bewgsung secara perlahan
dan memerlukan waktu. Individu yang mempunyai kemandirian tingkah laku
yaitu individu mampu membuat keputusan tanpa bergantung dcn% arang
lain dan dengan tanggung jawab, yaitu perubahan kemampuan untuk membuat
keputusan dan pilihan, perubahan berasal dari pengar&orang lain, dan
perubahan dalam melihat potensi dalam diri sendiri. Kemampuan untuk
mengambil keputusan tersebut seperti pakaian, sekolah atau pendidikan dan
pekerjaan. Kemudian, ditemukan bahwa setelah merasa menerima keadaan
orang tua yang bercerai, subjek memutuskan akan membantu orang tua
mencari uang sendiri setelah lulus sekolah dan ingin mewujudkan mimpi
dengan hasil kerjanya seperti kuliah sambil bekerja, enggan bantuan dari
grang tua serta membiayai adiknya dengan hasil gajinya dan ingin mengubah
hidupnya menjadi lebih baik lagi, pada akhirnya subjek menjadi mandiri tidak

bergantung kepada orang tua serta mempunyai semangat yang tinggi.
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Faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan pengambilan
keputusan yaitu keluarga salah satunya peran ibu. Pada penelitian ini
didapatkan responden memiliki keterampilan pengambilan keputusan tinggi
yang memilih tinggal bersama ibu setelah perceraian orang tua sejumlah 34
mahasiswa (33,3%) yang dimana ia masih memerlukan saran dari secorang ibu
ketika mengambil keputusan. Penelitian ini didukung oleh penelitian
Andriyani & Indrawati (2013) dalam (Sulaeman & Shaleh, 2023),
mengungkapkan bahwa kualitas kedekatan antara ayah dan emerging
adulthood masih berada di bawah daripada dengan ibu, hal ini disebabkan
karena ibu memiliki kemampuan untuk berperan sebagai teman dan sahabat
yang bisa diajak bercerita dan memberikan saran. Akan tetapi kebijaksanaan
muncul di antara kedekatan dengan ayah. Hal ini berarti adanya kemungkinan
kedekatan yang terjalin antara ayah atau ibu dengan emerging adulthood
keduanya dapat berbeda. Latar belakang broken home serta hubungan antara
ograng tua dan anak yang hidup bersama sangat berpengaruh terhadap tujuan
mereka %ﬁnaventura et al., 2024).

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Massa et al (2020) yang
menyatakan perilaku sosial anak broken home di Desa Limbatihu Kecamatan
Paguyaman Pantai menunjukkan perilaku memisahkan diri dari pergaulan
sosial lantaran merasa malu dengan keadaan kCIUﬁaHya yang sudah tidak
utuh lagi. Oleh karena itu mereka membutuhkan dukungan sosial terutama
teman sebaya vang berpengaruh pada penyelesaian preblem solving terhadap
masalah keluarga yang dihadapi. Dan juga penelitian Abdullah dan Fitrah
(2019), subjek dengan usia 20-25 tahun memiliki pertimbangan tertentu
sebelum bertindak dalam mencapai hal yang diinginkan. Namun, ada saat-saat
ketika mercka kurang yakin dengan keputusan yang akan mercka ambil
sehingga akan memikirkan secara matang dan meminta pendapat orang lain.
Jika keputusan yang telah di ambil tidak memuaskan, mereka akan merasa

kecewa dan segera berusaha memperbaikinya menjadi lebih baik lagi.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terdapat keterbatasan penelitian di antaranya:

1.

Peneliti tidak dapat menjangkau seluruh perguruan tinggi yang ada di
Yogyakarta, karena belum terdapat fasilitas grup mahasiswa yang memuat
seluruh perguruan tinggi di Yogyakarta dan minimnya informasi mengenai
kontak mahasiswa yang dapat dihubungi. Sehingga, belum semua perguruan
tinggi di Yogyakarta terlibat dalam hasil penelitian.

Peneliti tidak dapat menemui responden secara langsung dikarenakan
responden tersebar di Perguruan Tinggi Yogyakarta dan pengisian kuesioner
secara online melalui google form sehingga, peneliti tidak dapat memantau

responden dalam mengisi kuesioner yang memungkinkan terjadinya bias.

. Variabel lain yang dapat mengganggu has&cnc]itian antara lain, pencrimaan

diri responden atas kejadian perceraian orang tua, dukungan keluarga dan
dukungan teman sebaya lainnya yaitu dukungan penghargaan, dukungan

informasi, dan dukungan instrumental.




a
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data melalui pembahasan yang

telah dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

L.

Karakteristik responden dengan jumlah terbanyak menurut jenis kelamin yaitu
perempuan sejumlah 79 mahasiswa (76,5%), usia remaja akhir (18-21 tahun)
sejumlah 54 mahasiswa (52.9%), dan jenjang pendidikan strata (S-1) sejumlah
99 mahasiswa (97.1%), tingkat semester 8 sejumlah 50 mahasiswa (49%),
rentang waktu sejak terjadinya perceraian orang tua yaitu lebih dari 5 tahun
sejumlah 90 mahasiswa (88,2%), dan responden memilih bersama tinggal
bersama Ibu setelah perceraian sejumlah 62 mahasiswa (60,8%).

Dukungan emosional teman sebaya pada responden sebagian besar dengan
kategori tinggi yaitu sejumlah 61 mahasiswa broken home akibat perceraian

(61,6%).

. Resiliensi pada responden sebagian besar dengan kategori sangat tinggi yaitu

sejumlah 46 mahasiswa broken home akibat perceraian (45,1%).

Keterampilan pengambilan keputusan pada responden sebagian besar dengan
kategori tinggi yaitu sejumlah 54 mahasiswa broken home akibat perceraian

2.9%).

Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan emosional teman sebaya
dengan resiliensi pada mahasiswa %{Jken home akibat perceraian di
Yogyakarta dengan hasil signifikan sebesar 0,003 < 0,05. Dengan nilai
koefisien korelasiébesar 0,224 menunjukkan adanya korelasi positif dengan
tingkat keerata dalam kategori rendah karena berada pada rentang (0.2-
0,399), hal ini berarti semakin tinggi dukungan emosional teman sebaya maka
akan semakin tinggi resiliensi pada mahasiswa broken home akibat perceraian

orang tua.
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. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan emosional teman

sebaya dengan keterampilan pengambilan keputusan pada mahasiswa broken
home akibat perceraian di Yogyakarta dengan hasil nilai signifikan 0,489 >
0,05.

B. Saran

. Bagi Mahasiswa Broken Home Akibat Perceraian

wmsiswa broken home akibat perceraian harus yakin bahwa ia dapat bangkit
dan terus berproses ke arah yang lebih baik serta memiliki kemampuan yang
sama dalam dirinya dengan yang lainnya, yakin bahwasanya orang di
sekelilingnya sayang, peduli dan perhatian pada dirinya. Pribadi yang resilien
dapal@cmbuat ia bertahan dalam kondisi yang sulit.

Bagi Orang Tua dan Teman Sebaya

Orang tua dan teman sebaya dari mahasiswa broken home akibat perceraian
dapat memberikan perhatian dan memberikan tempat dan lingkungan yang
nyaman dan sehat untuk membantu dalam menghadapi kondisi yang sulit

dalam hidupnya.

. Bagi Institusi Pendidikan

Institusi pendidikan dapat lebih memperhatikan mahasiswa broken home
dengan adanya skrining untuk mendeteksi kecemasan dan masalah yang dapat
mengakibatkan kesehatan mental dan membuat kegiatan atau forum untuk
mahasiswa broken home yang dapat diadakan kegiatan seperti sharing,
sosialisasi untuk peningkatan motivasi dan kegiatan yang lainnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan masukan mengenai variabel
lainnya yang belum teliti pada mahasiswa broken home akibat perceraian
antara lain, pencrimaan diri responden atas kejadian perceraian orang tua,
dukungan keluarga dan dukungan teman sebaya lainnya yaitu dukungan

penghargaan, dukungan informasi, dan dukungan instrumental.
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